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Hasil observasi peneliti terhadap subjek penelitian sebelum diadakan treatment 
bimbingan kelompok 
 
Kelas XI IPS 4 
Tempat Ruang multimedia SMA 1 Mejobo 
Waktu 35 Menit 
Observer Hendri Setiawan 
Aspek yang diobservasi Peningkatan kepercayaan diri siswa sebelumadanya 
layanan bimbingan kelompok 
 
No. Aspek yang 
diobservasi 
Siswa yang diobservasi 
EP
Y 
EBA FO HS HS
P 
IR IK
A 
IS JP NN 
1. Percaya diri di 
kelas 
1 2 1 1 1 1 2 1 1 1 
2. Berani tampil di 
depan kelas 
1 2 1 2 1 1 2 1 2 2 
3. Santai dalam 
menyikapi suatu 
masalah 
2 2 2 1 1 2 2 1 1 1 
4. Siswa mampu 
berkomunikasi 
dengan baik 
1 2 2 2 1 1 2 1 1 2 
5. Berani tanya 
jawab dengan 
siswa dan guru 
1 2 1 2 1 1 2 2 1 1 
6. Siswa mampu 
berinteraksi 
dengan baik 
2 2 1 1 1 1 2 1 1 1 
7. Tidak berdiam 
diri saat di kelas 
2 2 2 1 2 1 2 2 1 1 
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No. Aspek yang 
diobservasi 
Siswa yang diobservasi 
EP
Y 
EBA FO HS HS
P 
IR IK
A 
IS JP NN 
8. Bersikap 
percaya diri 
ketika 
maju/presentasi 
didepan kelas  
1 2 1 1 1 1 2 1 1 2 
9. Siswa percaya 
diri dalam 
mengemukakan 
pendapat 
1 2 1 2 1 1 2 2 1 1 
10 Siswa mampu 
memberikan 
solusi bagi 
pemecahan 
masalah 
1 2 1 1 1 2 2 1 1 2 
Jumlah 13 20 13 13 15 12 20 12 11 12 
Persentase (%) 32% 50% 32% 32% 37% 30% 50
% 
30
% 
27% 30
% 
Keterangan K S K K K K S K K K 
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Sekor Keterangan Interval Persentase 
4 Sangat Baik 34-40 82% - 100% 
3 Baik 26-33 63% - 82% 
2 Sedang 18-25 44% - 63% 
1 Kurang 10-17 25% - 44% 
     
 
 
       Kudus, 30 April 2014  
 
Mengetahui, 
 
Kolabolator,       Observer, 
 
 
 
Moh. Farid, S. Pd       Hendri Setiawan 
NIP. 19661129 198702 1 002     2010-31-106 
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SATUAN LAYANAN 
BIMBINGAN KELOMPOK 
 
A. Topik Permasalahan :  Cara Menumbuhkan Kepercayaan Diri 
(Topik Tugas) 
B. Bidang Bimbingan  :  Pribadi dan Sosial 
C. Jenis Layanan :  Bimbingan kelompok 
D. Fungsi Layanan :  Pemahaman dan pencegahan 
E. Kompetensi :  Agar Siswa mampu merefleksikan cara 
menumbuhkan kepercayaan diri 
F. Tujuan Layanan : 
1. Agar terjadi dinamika kelompok yang kuat dan efektif. 
2. Siswa mampu dan berani mengutarakan pendapat, ide, dan saran. 
3. Siswa mampu menerima pendapat saran dari orang lain. 
4. Siswa mampu memahami tentang kepercayaan diri. 
5. Siswa mampu mengetahui makna dari kepercayaan diri. 
6. Siswa mampu mencegah terjadinya kepercayaan diri rendah. 
G. Sasaran Layanan :  10 Siswa kelas XI IPS 4 
H. Uraian Kegiatan dan Materi : 
1. Kegiatan konselor sebagai pimpinan kelompok 
a. Tahap Pembentukan   : 
- Menentukan jumlah anggota 
- Mempersiapkan dan mengumpulkan para peserta 
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- Pembukaan dengan salam 
- Dilanjutkan dengan berdo‟a sesuai dengan agama dan 
kepercayaannya 
- Perkenalan 
- permainan 
b. Tahap Peralihan   : 
- Menjelaskan pengertian dan tujuan bimbingan kelompok 
- Menjelaskan fungsi bimbingan kelompok 
- Menjelaskan asas bimbingan kelompok 
- Memberikan motivasi untuk mengikuti kegiatan layanan 
c. Tahap Kegiatan Kelompok : 
- Bersama kelompok membahas topik yang sudah ditentukan 
d. Tahap Pengakhiran  : 
- Konselor menyimpulkan hasil diskusi 
- Pemimpin dan sebagian anggota kelompok mengembangkan kesan 
dari hasil kegiatan 
- Doa penutup 
2. Kegiatan Siswa sebagai anggota kelompok 
a. Tahap I 
- Memperkenalkan diri 
- Menciptakan suasana kelompok yang dinamis 
 
 
152 
 
 
b. Tahap II 
- Memperhatikan penjelasan konselor dan bertanya jika kurang jelas 
- Aktif mengemukakan pendapat 
c. Tahap III 
- Aktif membahas masalah, berusaha mengembangkan pikiran, 
pendapat, usul, saran, dan memberikan alternatif jalan keluar 
pemecahan masalah 
d. Tahap IV 
- Mendengarkan pembacaan kesimpulan bimbingan kelompok 
- Memberikan kesan-kesan tentang bimbingan kelompok yang telah 
membantu memecahkan masalah yang dialami bersama 
- Memberikan usul kemungkinan pertemuan berikutnya 
I. Metode :  Diskusi, tanya jawab 
J. Tempat Penyelenggaraan :  Ruang multimedia SMA 1 Mejobo SMA N 1 
Mejobo 
K. Waktu, Tanggal, :  35 menit, 3 Mei 2014 
L. Penyelenggara Layanan :  Praktikan (Hendri Setiawan) 
M. Alat dan Perlengkapan :  Bolpoin, kertas 
N. Pihak-pihak yang disertakan :  Kolabolator (Guru Pamong) 
O. Rencana Penilaian dan tindak lanjut 
1. Pengamatan aktifitas dan antusias Siswa dalam kegiatan. 
2. Kemampuan Siswa dalam mengemukakan pendapat. 
3. Kemampuan Siswa dalam membahas pendapat anggota. 
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4. Kemampuan Siswa dalam berkomunikasi dengan anggota kelompok. 
P. Keterkaitan Layanan ini dengan Layanan / Kegiatan Pendukung 
- Layanan informasi 
- Himpunan data 
Q. Catatan Khusus   : Dengan adanya Bimbingan kelompok ini 
diharapkan partisipasi serta kerjasama para anggota kelompok untuk 
mengemukakan pendapatnya masing-masing agar tercipta suatu Bimbingan yang 
kreatif dan dinamis. 
 
Kudus, 3 Mei 2014 
 
Mengetahui      
Kolabolator,     Observer,  
  
Drs. Moh. Farid      Hendri Setiawan 
NIP. 19661129 198702 1 002     201031106 
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Cara Membangun Kepercayaan Diri 
Sekolah atau perguruan tinggi bisa dikatakan sebagai lingkungan yang paling 
berperan untuk bisa mengembangkan rasa percaya diri anak setelah lingkungan 
keluarga. Ditinjau dari segi sosialisasi mungkin dapat dikatakan bahwa sekolah 
memegang peranan lebih penting jika dibandingkan dengan lingkungan keluarga 
yang jumlah individunya lebih terbatas.  
Menurut Hakim (2005: 136) rasa percaya diri siswa di sekolah bisa dibangun 
melalui berbagai macam bentuk kegiatan sebagai berikut: 
1. Memupuk keberanian untuk bertanya, 
2. Peran guru/dosen yang aktif bertanya pada siswa/mahasiswa, 
3. Melatih diskusi dan berdebat, 
4. Bersaing dalam mencapai prestasi belajar 
5. Belajar berpidato, 
6. Mengikuti kegiatan ekstrakurikuler, 
7. Penerapan disiplin konsisten, 
8. Ikut serta di dalam organisasi sekolah, 
9. Ikut dalam kegiatan pencinta alam, dan 
10. Memperluas pergaulan yang sehat. 
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LAPORAN PELAKSANAAN 
BIMBINGAN KELOMPOK  
 
A. Hari / Tanggal :  Sabtu/3 Mei 2014 
B. Waktu : 35 Menit 
C. Tempat : Ruang multimedia SMA 1 Mejobo SMA N 1 
Mejobo 
D. Anggota Kelompok : (EPY, EBA, FO, HS, HSP, IR, IKA, IS, JP, 
dan NN) 
E. Pemimpin Kelompok (PK) : HENDRI SETIAWAN 
F. Pertemuan ke : I (Satu) 
G. Jenis Layanan : Bimbingan Kelompok 
H. Topik : Topik Tugas 
“ Cara Menumbuhkan Kepercayaan Diri” 
I. Tahap-tahap kegiatan : 
1. Pembentukan 
a. Menerima secara terbuka dan mengucapkan terima kasih atas    kehadiran 
dan kesediaan anggota kelompok melaksanakan kegiatan. 
b. Berdoa secara bersama, sesuai dengan agama dan kepercayaan masing-
masing. 
c. Menjelaskan pengertian dan tujuan bimbingan kelompok (BKp) secara 
detail. Kegiatan BKp ini adalah kegiatan pertama bagi kelompok di 
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sekolah tersebut, sehingga Praktikan harus hati-hati serta mempromosikan 
kegiatan BKp ini. 
d. Menjelaskan cara pelaksanaan BKp dan memotivasi AK (Anggota 
Kelompok) untuk tidak takut dan ragu dalam mengungkapkan segala 
sesuatu yang terlintas dalam pikirannya. 
e. Menjelaskan asas-asas BKp yaitu asas kesukarelaan, kegiatan, 
keterbukaan, dan kenormatifan. 
f. Sebelum melangkah pada tahap berikutnya, Pimpinan Kelompok (PK) 
mengamati respon AK, lalu menawarkan alokasi waktu yang akan 
digunakan (kontrak waktu). Disepakati bersama bahwa waktu yang akan 
digunakan maksimal 1 jam. 
g. Kelompok masih terlihat statis, PK melanjutkan pada tahap perkenalan. 
Dimulai dari PK dilanjutkan AK dengan arah yang disepakati oleh AK 
yang lain. 
h. Untuk menghangatkan suasana PK mengenalkan permainan Up and Down 
memakai gerakan badan. AK mulai bersemangat ketika beberapa kali 
gagal melaksanakan permainannya. Permainan dilakukan secara cepat dan 
acak dalam gerakannya. Rekaman Audio. 
2. Peralihan 
a. Setelah dinamika kelompok mulai nampak, maka PK menjelaskan 
kembali kegiatan yang akan ditempuh pada tahap berikutnya. 
b. Menawarkan sambil mengamati apakah AK sudah siap menjalani 
kegiatan pada tahap selanjutnya (tahap ketiga). 
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c. Memberi contoh topik bahasan yang dikemukakan dan dibahas dalam 
kelompok 
3. Kegiatan 
a. Kegiatan bimbingan kelompok menggunakan topik tugas, maka topik 
yang akan diangkat berdasarkan pendapat pimpinan kelompok. 
b. PK mengemukakan topik yang akan dibahas adalah cara berbicara di 
depan umum. 
c. PK mempersilahkan AK untuk mengemukakan tanggapannya mengenai 
topik yang akan dibahas. 
d. Setelah ditetapkan topik yang akan di bahas, maka PK menawarkan pada 
AK apa saja yang akan dibahas. 
e. Berdasarkan masukan dari AK dan disempurnakan PK, ditetapkan yang 
akan dibahas adalah 
a) Bagaimana cara menumbuhkan rasa percaya diri. 
b) Hal-hal yang perlu dilakukan dalam menumbuhkan rasa prcaya diri. 
f. PK mempersilahkan AK secara bergantian untuk mengemukakan 
pendapatnya. 
g. Meskipun masih terkesan takut, bingung dan malu, akhirnya seluruh AK 
mau dan berani mengemukakan pendapatnya terhadap berbagai hal yang 
sedang dibahas, walaupun ada salah satu santri yang pasif. 
h. PK masih agak dominan, terutama ketika meluruskan, memberi 
penegasan, dan menyimpulkan pendapat-pendapat dari AK. 
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J. Pengakhiran 
a. PK mengemukakan bahwa kegiatan akan segera diakhiri. 
b. PK melakukan penilaian segera (mengacu pada UCA) dengan 
menanyakan secara random pada anggota kelompok, hasilnya AK merasa 
mendapatkan sesuatu hal baru yang bermanfaat. Adapula pengakuan 
salah satu AK bahwa ternyata AK tersebut berani berbicara dan 
berpendapat di depan umum. 
c. PK menawarkan dan membahas perlunya kegiatan lanjutan, AK 
merespon positif dan berkata kalau ada kegiatan lanjutan. 
d. Mengemukakan kesan, harapan dan rasa terima kasih. 
e. PK mengakhiri kegiatan BKp dengan berdoa bersama. 
K. Suasana Kegiatan 
a. Sangat pasif, 
b. Masih takut, dan 
c. Bingung. 
L. Suasana Kegiatan : Dalam kegiatan bimbingan kelompok yang 
pertama ini suasana tercipta sangat pasif, terlihat para anggota kelompok masih 
takut dalam mengemukakan pendapatnya, masih kebingungan dengan kegiatan 
bimbingan kelompok. 
M. Komitmen Anggota Kelompok : Dalam kegiatan praktek bimbingan kelompok 
ini komitmen Anggota Kelompok tidak digunakan, karena praktek yang 
dilakukan bimbingan kelompok bukannya konseling kelompok yang tidak ada 
azaz kerahasiaan yang mengikat para Anggota Kelompok. 
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N. Catatan Khusus : Dengan adanya Bimbingan kelompok ini 
diharapkan partisipasi serta kerjasama para anggota kelompok untuk 
mengemukakan pendapatnya masing-masing agar tercipta suatu Bimbingan 
kelompok yang kreatif dan dinamis, sehingga materi yang disampaikan dapat 
diterima anggota kelompok dengan baik. 
 
Kudus, 3 Mei 2014 
Observer, 
 
 
Hendri Setiawan 
 2010 – 31 - 106 
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RESUME BIMBINGAN KELOMPOK 
(Pertemuan 1) 
 
1. Bentuk layanan :  Bimbingan Kelompok 
2. Penyelenggara :  Hendri Setiawan (Peneliti) 
3. Sasaran :  10 siswa XI IPS 4 
  EPY/L IR/L 
  EBA/P IKA/L 
  FO/L IS/P 
  HS/P JP/L 
  HSP/L NN/P 
4. Waktu pelaksanaan : Sabtu, 3 Mei 2014 
5. Lingkup Pembicaraan :  
a. Sifat Topik :  Topik Tugas 
b. Topik yang dibahas :  Cara membangun kepercayaan diri 
6. Tanggapan yang muncul dari siswa: 
a. Pengertian percaya diri adalah keyakinan seseorang akan kemampuan yang 
dimilikinya serta percaya bahwa seseorang itu mampu melaksanakannya. 
b. Penyebab – penyebab kurang percaya diri adalah merasa bahwa dirinya 
lebih rendah dengan orang lain serta merasa penampilannya kurang baik 
dibandingkan dengan orang lain.  
c. Cara membangun rasa percaya diri adalah memberanikan diri untuk 
melakukan hal-hal baru serta memperluas pergaulan . 
7. Kesan dan Pesan 
1) Kesan :  
a. Kegiatan bimbingan kelompok pada pertemuan pertama, anggota 
kelompok masih kebingungan dalam mengikuti kegiatan bimbingan 
kelompok. 
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b. Anggota kelompok tidak mampu memahami materi yang diberikan oleh 
peneliti dalam kegiatan bimbingan kelompok. 
2) Pesan   : Perlu diadakan kegiatan bimbingan kelompok dengan 
membahas topik lain yang relevan dan sesuai dengan kebutuhan siswa. 
8. Lain-lain : Kegiatan bimbingan kelompok belum sepenuhnya dapat 
berjalan secara optimal seperti yang diharapkan. 
 
 
 
Kudus, 3 Mei 2014 
Observer, 
 
 
Hendri Setiawan 
 2010 – 31 - 106 
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LAPORAN 
PELAKSANAAN DAN EVALUASI, ANALISIS DAN TINDAK LANJUT 
SATUAN LAYANAN BIMBINGAN KELOMPOK 
(Pertemuan 1) 
 
1. Topik Permasalahan : Cara menumbuhkan kepercayaan diri  
2. Spesifikasi Kegiatan : 
1) Bidang bimbingan : Pribadi dan sosial 
2) Jenis layanan : Bimbingan Kelompok 
3) Fungsi layanan : Pemahaman, pengembangan, pencegahan 
dan pengentasan  
4) Sasaran layanan : 10 Siswa kelas XI IPS 4 SMA N 1 Mejobo 
Kudus 
5) Tujuan layanan  
a. Siswa dapat memahami kemampuan yang dimilikinya  
b. Siswa dapat berani mengungkapkan pendapatnya 
c. Siswa dapat mengerti pentingnya kepercayaan diri dalam dirinya 
3. Pelaksanaan Layanna   
1) Waktu, Hari dan tanggal : 1 x 35 Menit, Jum‟at, 2 Mei 2014 
2) Tempat :  Ruang multimedia SMA 1 Mejobo SMA N 
1 Mejobo Kudus 
3) Deskripsi dan komentar pelaksanaan layanan bimbingan kelompok  : 
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a. Kegiatan bimbingan kelompok pada pertemuan pertama, anggota 
kelompok masih takut dalam mengikuti kegiatan bimbingan kelompok. 
b. Anggota kelompok masih kebingungan mengeluarkan pendapatnnya 
dalam kegiatan bimbingan kelompok. 
c. Anggota kelompok kurang dapat memahami topik permasalahan. 
4. Evaluasi  
1) Cara-cara evaluasi  :  Mengamati aktivitas dan partisipasi siswa 
selama layanan bimbingan kelompok 
berlangsung 
2) Deskripsi dan komentar tentang hasil evaluasi : 
a.  Anggota kelompok sudah dapat berani dalam megungkapkan 
pendapatnya tentang cara menumbuhkan kepercayaan diri 
b. Anggota kelompok bingung dan takut mengemukakan pendapatnya 
dalam bimbingan kelompok 
5. Analisis Hasil Penilaian 
1) Cara-Cara Penilaian : 
a. Mengamati aktivitas dan partisipasi siswa selama proses bimbingan 
berlangsung 
b. Mengamati kemampuan siswa dalam mengutarakan pendapat, ide, saran 
serta kemampuan dalam pemecahan masalah 
2) Deskripsi dan komentar hasil penilaian :  
a. Anggota kelompok masih bingung dalam megungkapkan pendapatnya 
tentang cara menumbuhkan kepercayaan diri 
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b. Anggota kelompok kurang dapat menyimpulkan topik permasalahan 
yang dibahas dalam bimbingan kelompok 
c. Siswa dalam kategori sedang dapat memahami tentang cara 
menumbuhkan kepercayaan diri 
6. Tindak Lanjut 
1) Cara-cara tindak lanjut : Mengamati tingkah laku anggota kelompok 
saat kegiatan belajar mengajar di kelas  
2) Deskripsi dan komentar tentang tindak lanjut : Setelah siswa memperoleh 
layanan ini diharapkan siswa dapat lebih berani mengungkapkan 
pendapatnya, berani bersosialisasi dengan teman, bisa meminimalisir 
ketegangan dalam dirinya, yang terpenting mampu menumbuhkan rasa 
percaya diri. 
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Hasil Pengamatan kolaborator terhadap peneliti dalam 
Pemberian layanan bimbingan kelompok 
 
Siklus   : I 
Kegiatanke-  : Pertama 
Haridantanggal : Sabtu,3 Mei 2014  
Aspek yang Dinilai 
Bobot Mutu Pelaksanaan 
Kegiatan Bimbingan 
Catatan 
1 2 3 4 
1. Tahap Pembentukan 
1) Penerimaan      Peneliti masih 
terlihat grogi pada 
saat membuka 
bimbingan, apalagi 
pada saat 
menentukan 
permainan 
2) Membuka bimbingan      
3) Berdo‟a      
4) Perkenalan      
5) Permainan      
2. Tahap Peralihan 
a. Penjelasan pengertian bimbingan 
kelompok 
     Peneliti dalam 
menjelaskan 
pengertian dan asas 
bimmbingan 
kelompok masih 
kebingungan, pada 
saat menjelaskan 
asas masih 
menyertakan asas 
kerahasiaan 
b.Penjelasan tujuan bimbingan 
kelompok 
     
c. Penjelasan fungsi bimbingan 
kelompok 
     
d.Penjelasan asas-asas penyelenggaraan 
bimbingan kelompok 
     
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Aspek yang Dinilai 
Bobot Mutu Pelaksanaan 
Kegiatan Bimbingan 
Catatan 
1 2 3 4 
3. Tahap Inti Kegiatan 
a. Penggalian topic      Peneliti dalam 
mengidentifikasi, 
pembahsan, 
menganalisis 
keunggulan dan 
ketepatan usulan 
masih kurang jelas 
b. Mengidentifikasi topic      
c. Pemilihan topic      
d. Pembahasan topic      
e. Saling mendukung untuk terlibat 
dalam pembahasan topic 
     
f. Menampung usulan pemecahan 
masalah 
     
g. Menganalisis keunggulan dan 
ketepatan usulan 
     
h. Memilih usulan      
i. Menawarkan kepada anggota      
j. Mengutarakan pilihan pembahasan 
topic 
     
4. Tahap Pengakhiran 
a. Membuat simpulan hasil bimbingan 
kelompok 
     Peneliti dalam 
menyampaikan 
kesimpulan masih 
kurang jelas 
b. Menawarkan kegiatan bimbingan 
kelompok selanjutnya 
     
c. Menyepakati usulan kegiatan      
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Aspek yang Dinilai 
Bobot Mutu Pelaksanaan 
Kegiatan Bimbingan 
Catatan 
1 2 3 4 
bimbingan kelompok selanjutnya 
d. Do‟a penutup kegiatan bimbingan 
kelompok 
     
Jumlah 32  
Persentase (%) 34% 
Kategori K 
 
Sekor Keterangan Interval Persentase 
4 Sangat Baik 77-92 82% - 100% 
3 Baik 59-76 63% - 82% 
2 Sedang 41-58 44% - 63% 
1 Kurang 23-40 25% - 44% 
 
        
      Kudus, 3 Mei 2014 
 
Kolaborator, 
 
 
 
 
Moh. Farid, S. Pd   
 NIP. 19661129 198702 1 002  
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Hasil observasi peneliti terhadap anggota kelompok 
pada saat bimbingan kelompok 
Siklus   : I 
Kegiatan Ke-  : Pertama 
Hari dan Tanggal : Sabtu, 3 Mei 2014 
No Kondisi Anggota 
Bimbingan Kelompok 
Nama Anggota Kelompok 
EPY EB
A 
FO HS HSP IR IK
A 
IS JP NN 
1. Tahap Pembentukan 
 1) Perasaan diterima 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
 2) Kesungguhan 1 2 1 1 1 1 1 2 1 1 
 3) Kekhusyu`an dalam 
berdoa 
2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
 4) Mengenalkan diri 
secara terbuka 
2 2 1 2 1 1 2 1 2 2 
 5) Keterlibatan dalam 
permainan 
2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 
 
Jumlah bobot tahap 
Pembentukan 
10 10 8 9 8 8 9 10 9 9 
90 
2. Tahap Peralihan 
 1) Pemahaman tentang 
pengertian 
bimbingan 
kelompok  
2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 
 2) Pemahaman tentang 
tujuan bimbingan 
kelompok 
2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
 3) Pemahaman tentang 
fungsi bimbingan 
kelompok 
1 2 2 2 1 1 2 2 1 2 
 4) Pemahaman tentang 
asas-asas bimbingan 
kelompok 
2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
 5) Motivasi  2 2 2 1 1 1 2 1 1 2 
 
Jumlah bobot tahap 
peralihan 
9 10 10 9 9 10 10 10 9 10 
96 
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No Kondisi Anggota 
Bimbingan Kelompok 
Nama Anggota Kelompok 
EPY EB
A 
FO HS HSP IR IK
A 
IS JP NN 
 
 
3. Tahap Kegiatan 
 1) Pembahasan topik 1 2 1 2 1 1 2 2 2 1 
 2) Menaruh perhatian 
terhadap usulan 
pembahasan topic 
2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 
 3) Menganalisis 
keunggulan dan 
ketepatan usulan 
1 2 1 1 1 1 1 2 1 1 
 4) Mengajukan usulan 2 2 1 1 2 1 1 2 1 2 
 5) Memberi 
kesempatan kepada 
teman anggota 
1 1 2 1 2 2 2 1 2 1 
 6) Memberi dukungan 
pembahasan topik  
2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 
 
Jumlah bobot tahap 
kegiatan 
10 11 9 9 10 9 10 11 9 9 
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4. Tahap Pengakhiran 
 1) Menambahkan/ 
mengurangi 
simpulan bimbingan 
kelompok 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
 2) Mengajukan usulan 
kegiatan bimbingan 
kelompok  
selanjunya 
2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 
 3) Menyepakati usulan 
kegiatan bimbingan 
kelompok 
selanjutnya  
1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
 4) Membuat simpulan 
hasil kegiatan 
bimbingan 
kelompok 
2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
 5) Kekhusyu‟an Doa 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
 
Jumlah bobot tahap akhir 
8 9 9 9 8 9 9 8 9 9 
87 
  Jumlah 35 40 36 36 32 34 38 34 37 37 
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No Kondisi Anggota 
Bimbingan Kelompok 
Nama Anggota Kelompok 
EPY EB
A 
FO HS HSP IR IK
A 
IS JP NN 
  Persentase (%) 41% 47% 42% 42% 38% 40% 35% 40% 44% 44% 
  Keterangan K S K K K K S K S S 
 
Sekor Keterangan Interval Persentase 
4 Sangat Baik 69-84 82% - 100% 
3 Baik 53-68 63% - 82% 
2 Sedang 37-52 44% - 63% 
1 Kurang 21-36 25% - 44% 
 
 
 
Kudus,3 Mei 2014 
 
Mengetahui, 
Kolaborator,      Observer, 
 
 
 
Moh. Farid, S. Pd      Hendri Setiawan 
NIP. 19661129 198702 1 002    2010-31-106 
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Hasil Observasi Terhadap Situasi dan Kondisi Bimbingan Kelompok 
Siklus   : I 
Kegiatan Ke-  : Pertama 
Hari dan tanggal : Sabtu, 3 Mei 2014 
NO. Tahapan Bimbingan 
Kelompok 
Bobot Kondisi Sewaktu 
Proses Bimbingan 
Catatan 
1 2 3 4 
1. Tahap Pembentukan      Pada pertemuan ini 
perlu ada 
perbaikan karena 
baru pertemuan 
Pembentukan 
2. Tahap Peralihan      
3. Tahap Kegiatan      
4. Tahap Akhir      
Jumlah 6 
Persentase (%) 40% 
Keterangan K 
 
Sekor Keterangan Interval Persentase 
4 Sangat Baik 13-15 82% - 100% 
3 Baik 10-12 63% - 82% 
2 Sedang 7-9 44% - 63% 
1 Kurang 4-6 25% - 44% 
 
Kudus,3 Mei 2014 
    Mengetahui, 
 
Kolabolator,      Observer, 
 
 
 
 
Moh. Farid, S. Pd      Hendri Setiawan 
NIP. 19661129 198702 1 002    2010-31-106 
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SATUAN LAYANAN 
BIMBINGAN KELOMPOK 
  
A. Topik Permasalahan :  Cara Berbicara Di Depan Umum (Topik 
Tugas) 
B. Bidang Bimbingan  :  Pribadi dan Sosial 
C. Jenis Layanan :  Bimbingan kelompok 
D. Fungsi Layanan :  Pemahaman dan pencegahan 
E. Kompetensi :  Agar Siswa mampu dan berani berbicara di 
depan umum 
F. Tujuan Layanan : 
1. Agar terjadi dinamika kelompok yang kuat dan efektif. 
2. Siswa mampu dan berani mengutarakan pendapat, ide, dan saran. 
3. Siswa mampu menerima pendapat saran dari orang lain. 
4. Siswa mampu memahami tentang kepercayaan diri. 
5. Siswa mampu mengetahui makna dari kepercayaan diri. 
6. Siswa mampu mencegah terjadinya kepercayaan diri rendah. 
G. Sasaran Layanan :  10 Siswa kelas XI IPS 4 
H. Uraian Kegiatan dan Materi : 
1. Kegiatan konselor sebagai pimpinan kelompok 
a. Tahap Pembentukan   : 
- Menentukan jumlah anggota 
- Mempersiapkan dan mengumpulkan para peserta 
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- Pembukaan dengan salam 
- Dilanjutkan dengan berdo‟a sesuai dengan agama dan 
kepercayaannya 
- Perkenalan 
- permainan 
b. Tahap Peralihan   : 
- Menjelaskan pengertian dan tujuan bimbingan kelompok 
- Menjelaskan fungsi bimbingan kelompok 
- Menjelaskan asas bimbingan kelompok 
- Memberikan motivasi untuk mengikuti kegiatan layanan 
c. Tahap Kegiatan Kelompok : 
- Bersama kelompok membahas topik yang sudah ditentukan 
d. Tahap Pengakhiran  : 
- Konselor menyimpulkan hasil diskusi 
- Pemimpin dan sebagian anggota kelompok mengembangkan kesan 
dari hasil kegiatan 
- Doa penutup 
2. Kegiatan Siswa sebagai anggota kelompok 
a. Tahap I 
- Memperkenalkan diri 
- Menciptakan suasana kelompok yang dinamis 
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b. Tahap II 
- Memperhatikan penjelasan konselor dan bertanya jika kurang jelas 
- Aktif mengemukakan pendapat 
c. Tahap III 
- Aktif membahas masalah, berusaha mengembangkan pikiran, 
pendapat, usul, saran, dan memberikan alternatif jalan keluar 
pemecahan masalah 
d. Tahap IV 
- Mendengarkan pembacaan kesimpulan bimbingan kelompok 
- Memberikan kesan-kesan tentang bimbingan kelompok yang telah 
membantu memecahkan masalah yang dialami bersama 
- Memberikan usul kemungkinan pertemuan berikutnya 
I. Metode :  Diskusi, tanya jawab 
J. Tempat Penyelenggaraan :  Ruang multimedia SMA 1 Mejobo SMA N 1 
Mejobo 
K. Waktu, Tanggal :  35 menit, 8 Mei 2014 
L. Penyelenggara Layanan :  Hendri Setiawan 
M. Alat dan Perlengkapan :  Bolpoin, kertas 
N. Pihak-pihak yang disertakan :  Kolabolator (Guru Pamong) 
O. Rencana Penilaian dan tindak lanjut 
1. Pengamatan aktifitas dan antusias Siswa dalam kegiatan. 
2. Kemampuan Siswa dalam mengemukakan pendapat. 
3. Kemampuan Siswa dalam membahas pendapat anggota. 
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4. Kemampuan Siswa dalam berkomunikasi dengan anggota kelompok. 
P. Keterkaitan Layanan ini dengan Layanan / Kegiatan Pendukung 
- Layanan informasi 
- Himpunan data 
Q. Catatan Khusus   : Dengan adanya Bimbingan kelompok ini 
diharapkan partisipasi serta kerjasama para anggota kelompok untuk 
mengemukakan pendapatnya masing-masing agar tercipta suatu Bimbingan yang 
kreatif dan dinamis. 
 
Kudus, 8 Mei 2014 
Mengetahui      
 
Kolabolator,     Observer,  
 
  
Drs. Moh. Farid      Hendri Setiawan 
NIP. 19661129 198702 1 002     201031106 
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Cara Berbicara Di Depan Umum 
Cara berbicara di depan umum tidak hanya bagaimana cara berbicara yang baik 
namun juga bagaimana isi pesan yang hendak disampaikan harus sampai dan 
dimengerti oleh para pendengar.  
Beriku ini teknik berbicara di depan umum yang penting dilakukan : 
1. Menyiapkan bahan 
Hal yang paling pertama adalah membuat persiapan bahan yang akan 
dibicarakan misalnya jika soal mata pelajaran. Anda bisa mengambil topik 
mengenai tips belajar efektif.  
2. Melatih berbicara pada lingkup yang lebih kecil 
Setelah membuat bahan pembicaraan, lakukan latihan dengan cermin atau 
pada keluarga untuk menyimak pidato yang telah dibuat. Kemudian koreksi jika 
ada kekurangan cara berbicara yang baik setelah latihan, lalu perbaiki kembali. 
3. Bersikap tenang dan rileks 
Cara mengatasi stress ketika ingin tampil saat berbicara di depan umum 
dengan tetap tenang dan rileks. Tarik nafas dalam-dalam dan minum segelas air 
putih untuk menenangkan pikiran agar tidak gugup. 
4. Berpikir positif 
Terkadang pemikiran negatif seperti seperti; penonton akan menertawakan 
pidato anda, penonton tidak tertarik dengan pembicaraan atau penonton sama 
sekali tidak paham pembicaraan anda, hanya akan membuat kepercayaan diri anda 
menurun. Berfikir positif jika anda bisa melakukan yang terbaik untuk para 
penonton. 
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5. Kontak Mata 
Ketika menghadapi penonton apakah harus memalingkan pandangan atau 
tetap menatapnya? Hal pertama yang sebaiknya dilakukan sebelum mulai 
berbicara adalah dengan menatap wajah penonton sekitar.  
6. Perhatikan penampilan 
Peran penampilan sedikit banyak akan menunjang rasa percaya diri 
seseorang saat semua orang harus melihatnya.  
7. Mengolah pernafasan 
Menjaga ketahanan nafas sangat penting untuk berbicara di depan umum 
karena dibutuhkan energi untuk bernafas. Ketika gugup sistem pernafasan jadi 
tidak beraturan. Menarik nafas lalu menghembuskan nafas perlahan-lahan bisa 
anda lakukan, sebelum memulai pidato. 
http://blogging.co.id/8-cara-berbicara-yang-baik-di-depan-umum 
Dikutip tanggal 5 mei 2014, pada jam 10:37 WIB 
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LAPORAN PELAKSANAAN 
BIMBINGAN KELOMPOK  
 
A. Hari / Tanggal :  Kamis/8 Mei 2014 
B. Waktu : 35 Menit 
C. Tempat : Ruang multimedia SMA 1 Mejobo SMA N 1 
Mejobo 
D. Anggota Kelompok : (EPY, EBA, FO, HS, HSP, IR, IKA, IS, JP, 
dan NN) 
E. Pemimpin Kelompok (PK) : HENDRI SETIAWAN 
F. Pertemuan ke : ke-dua 
G. Jenis Layanan : Bimbingan Kelompok 
H. Topik : Topik Tugas 
“Cara Berbicara Di Depan Umum” 
I. Tahap-tahap kegiatan : 
1. Pembentukan 
a. Menerima secara terbuka dan mengucapkan terima kasih atas    kehadiran 
dan kesediaan anggota kelompok melaksanakan kegiatan. 
b. Berdoa secara bersama, sesuai dengan agama dan kepercayaan masing-
masing. 
c. Menjelaskan pengertian dan tujuan bimbingan kelompok (BKp) secara 
detail. Kegiatan BKp ini adalah kegiatan pertama bagi kelompok di 
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sekolah tersebut, sehingga Praktikan harus hati-hati serta 
mempromosikan kegiatan BKp ini. 
d. Menjelaskan cara pelaksanaan BKp dan memotivasi AK (Anggota 
Kelompok) untuk tidak takut dan ragu dalam mengungkapkan segala 
sesuatu yang terlintas dalam pikirannya. 
e. Menjelaskan asas-asas BKp yaitu asas kesukarelaan, kegiatan, 
keterbukaan, dan kenormatifan. 
f. Sebelum melangkah pada tahap berikutnya, Pimpinan Kelompok (PK) 
mengamati respon AK, lalu menawarkan alokasi waktu yang akan 
digunakan (kontrak waktu). Disepakati bersama bahwa waktu yang akan 
digunakan maksimal 1 jam. 
g. Kelompok masih terlihat statis, PK melanjutkan pada tahap perkenalan. 
Dimulai dari PK dilanjutkan AK dengan arah yang disepakati oleh AK 
yang lain. 
h. Untuk menghangatkan suasana PK mengenalkan permainan Up and 
Down memakai gerakan badan. AK mulai bersemangat ketika beberapa 
kali gagal melaksanakan permainannya. Permainan dilakukan secara 
cepat dan acak dalam gerakannya. Rekaman Audio. 
2. Peralihan 
a. Setelah dinamika kelompok mulai nampak, maka PK menjelaskan 
kembali kegiatan yang akan ditempuh pada tahap berikutnya. 
b. Menawarkan sambil mengamati apakah AK sudah siap menjalani 
kegiatan pada tahap selanjutnya (tahap ketiga). 
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c. Memberi contoh topik bahasan yang dikemukakan dan dibahas dalam 
kelompok 
3. Kegiatan 
a. Kegiatan bimbingan kelompok menggunakan topik tugas, maka topik 
yang akan diangkat berdasarkan pendapat pimpinan kelompok. 
b. PK mengemukakan topik yang akan dibahas adalah cara berbicara di 
depan umum. 
c. PK mempersilahkan AK untuk mengemukakan tanggapannya mengenai 
topik yang akan dibahas. 
d. Berdasarkan masukan dari AK dan disempurnakan PK, ditetapkan yang 
akan dibahas adalah 
c) Cara berbicara yang baik. 
d) Cara berbicara dengan guru. 
e) Cara berbicara didepan umum. 
e. PK mempersilahkan AK secara bergantian untuk mengemukakan 
pendapatnya. 
f. Meskipun masih terkesan takut, bingung dan malu, akhirnya seluruh AK 
mau dan berani mengemukakan pendapatnya terhadap berbagai hal yang 
sedang dibahas, walaupun ada salah satu siswa yang pasif. 
g. PK masih agak dominan, terutama ketika meluruskan, memberi 
penegasan, dan menyimpulkan pendapat-pendapat dari AK. 
4. Pengakhiran 
a. PK mengemukakan bahwa kegiatan akan segera diakhiri. 
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b. PK melakukan penilaian segera (mengacu pada UCA) dengan 
menanyakan secara random pada anggota kelompok, hasilnya AK merasa 
mendapatkan sesuatu hal baru yang bermanfaat. Adapula pengakuan 
salah satu AK bahwa ternyata AK tersebut berani berbicara dan 
berpendapat di depan umum. 
c. PK menawarkan dan membahas perlunya kegiatan lanjutan, AK 
merespon positif dan berkata kalau ada kegiatan lanjutan. 
d. Mengemukakan kesan, harapan dan rasa terima kasih. 
e. PK mengakhiri kegiatan BKp dengan berdoa bersama. 
5. Suasana Kegiatan 
a. Pasif, 
b. Masih takut,  
c. Bingung., tetapi 
d. Menyenangkan 
J. Suasana Kegiatan  :Dalam kegiatan bimbingan kelompok yang 
pertama ini suasana tercipta sangat pasif, terlihat para anggota kelompok masih 
takut dalam mengemukakan pendapatnya, masih kebingungan dengan kegiatan 
bimbingan kelompok. 
K. Komitmen Anggota Kelompok  : Dalam kegiatan praktek bimbingan 
kelompok ini komitmen Anggota Kelompok tidak digunakan, karena praktek 
yang dilakukan bimbingan kelompok bukannya konseling kelompok yang tidak 
ada azaz kerahasiaan yang mengikat para Anggota Kelompok. 
182 
 
 
L. Catatan Khusus  : Dengan adanya Bimbingan kelompok ini 
diharapkan partisipasi serta kerjasama para anggota kelompok untuk 
mengemukakan pendapatnya masing-masing agar tercipta suatu Bimbingan 
kelompok yang kreatif dan dinamis, sehingga materi yang disampaikan dapat 
diterima anggota kelompok dengan baik. 
 
Kudus, 8 Mei 2014 
Observer, 
 
 
Hendri Setiawan 
 2010 – 31 - 106 
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RESUME BIMBINGAN KELOMPOK 
(Pertemuan 2) 
 
1. Bentuk layanan :  Bimbingan Kelompok 
2. Penyelenggara :  Hendri Setiawan (Peneliti) 
3. Sasaran :  10 siswa XI IPS 4 
  EPY/L  IR/L 
  EBA/P  IKA/L 
  FO/L  IS/P 
  HS/P  JP/L 
  HSP/L  NN/P 
4. Waktu pelaksanaan : Kamis, 8 Mei 2014 
5. Lingkup Pembicaraan :  
a. Sifat Topik :  Topik Tugas 
b. Topik yang dibahas :  Cara berbicara didepan umum 
6. Tanggapan yang muncul dari siswa: 
a. Supaya berani berbicara didepan umum adalah latihan terlebih dahulu dan 
jangan lupa menyiapkan bahan. 
b. Penyebab – penyebab seseorang takut berbicara di depan umum adalah 
belum sepenuhnya menguasai materi yang akan disampaikan selain itu 
belum mampu menguasai audiens.  
c. Cara berbicara didepan umum adalah harus mengerti atau faham terlebih 
dahulu materi apa yang akan disampaikan . 
7. Kesan dan Pesan 
1) Kesan :  
a. Kegiatan bimbingan kelompok pada pertemuan kedua, anggota 
kelompok kurang sungguh-sungguh dalam mengikuti kegiatan 
bimbingan kelompok. 
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b. Anggota kelompok belompok sepenuhnya memahami materi yang 
muncul dalam kegiatan bimbingan kelompok. 
c. Anggota kelompok kurang dapat mengaplikasikan topik permasalahan. 
2) Pesan   : Perlu diadakan kegiatan bimbingan kelompok dengan 
membahas topik lain yang relevan dan sesuai dengan kebutuhan siswa. 
8. Lain-lain : Kegiatan bimbingan kelompok belum sepenuhnya dapat 
berjalan secara optimal seperti yang diharapkan. 
 
 
 
Kudus, 8 Mei 2014 
Observer, 
 
 
Hendri Setiawan 
 2010 – 31 - 106 
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LAPORAN 
PELAKSANAAN DAN EVALUASI, ANALISIS DAN TINDAK LANJUT 
SATUAN LAYANAN BIMBINGAN KELOMPOK 
(Pertemuan 2) 
 
1. Topik Permasalahan : Cara Berbicara Di Depan Umum 
2. Spesifikasi Kegiatan : 
1) Bidang bimbingan : Pribadi dan sosial 
2) Jenis layanan : Bimbingan Kelompok 
3) Fungsi layanan : Pemahaman, pengembangan, pencegahan 
dan pengentasan  
4) Sasaran layanan : 10 Siswa kelas XI IPS 4 SMA N 1 Mejobo 
Kudus 
5) Tujuan layanan  
a. Siswa dapat berbicara dengan sopan  
b. Siswa dapat berani berbicara dengan guru secara baik 
c. Siswa dapat memahami bagaimana cara berbicara di depan umum.  
3. Pelaksanaan Layanna   
1) Waktu, Hari dan tanggal : 1 x 35 Menit, Kamis, 8 Mei 2014 
2) Tempat :  Ruang multimedia SMA 1 Mejobo SMA N 
1 Mejobo Kudus 
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3) Deskripsi dan komentar pelaksanaan layanan bimbingan kelompok  : 
a. Kegiatan bimbingan kelompok pada pertemuan kedua, anggota 
kelompok masih takut dalam mengikuti kegiatan bimbingan kelompok. 
b. Anggota kelompok masih ragu-ragu mengeluarkan pendapatnnya dalam 
kegiatan bimbingan kelompok. 
c. Anggota kelompok menikmati kegiatan bimbingan kelompok pada saat 
diadakan permainan. 
4. Evaluasi  
1) Cara-cara evaluasi  :  Mengamati aktivitas dan partisipasi siswa 
selama layanan bimbingan kelompok 
berlangsung 
2) Deskripsi dan komentar tentang hasil evaluasi : 
a. Pembentukannya anggota kelompok masih ragu-ragu dalam 
megungkapkan pendapatnya tentang topik yang diangkat. 
b. Pada pertengahan kegiatan para anggota kelompok 
memberanikan diri berpendapat, meskipun masih 
terlihat takut. 
5. Analisis Hasil Penilaian 
3) Cara-Cara Penilaian : 
c. Mengamati aktivitas dan partisipasi siswa selama proses bimbingan 
berlangsung 
d. Mengamati kemampuan siswa dalam mengutarakan pendapat, ide, saran 
serta kemampuan dalam pemecahan masalah 
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4) Deskripsi dan komentar hasil penilaian :  
a. Anggota kelompok masih bingung dalam megungkapkan pendapatnya 
tentang cara berbicara dengan guru secara baik. 
b. Anggota kelompok kurang dapat menyimpulkan topik permasalahan 
yang dibahas dalam bimbingan kelompok 
c. Siswa dalam kategori sedang dapat memahami tentang cara berbicara 
didepan umum 
6. Tindak Lanjut 
1) Cara-cara tindak lanjut : Mengamati tingkah laku anggota kelompok 
saat kegiatan belajar mengajar di kelas  
2) Deskripsi dan komentar tentang tindak lanjut : Setelah siswa memperoleh 
layanan ini diharapkan siswa dapat lebih berani berbicara baik sesama jenis 
maupun lawan jenis, berani berbicara dengan guru secara baik, bisa 
meminimalisir ketegangan dalam dirinya, yang terpenting mampu berani 
berbicara didepan umum. 
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 Hasil Pengamatan kolaborator terhadap peneliti dalam  
Pemberian layanan bimbingan kelompok 
 
Siklus   : I 
Kegiatan ke-  : Dua 
Hari dan tanggal : Kamis, 8 Mei 2014 
Aspek yang Dinilai Bobot Mutu Pelaksanaan 
Kegiatan Bimbingan 
Catatan 
1 2 3 4 
1. Tahap Pembentukan 
a. Penerimaan      Peneliti masih 
menggunakan 
perkenalan dalam 
kegiatan bimbingan 
kelompok masih 
sederhana tidak 
menarik 
b. Membuka bimbingan      
c. Berdo‟a      
d. Perkenalan      
e. Permainan      
2. Tahap Peralihan 
1) Penjelasan pengertian bimbingan 
kelompok 
     Peneliti dalam 
menjelaskan fungsi 
dan asas-asas 
bimbingan 
kelompok bersifat 
tekstual sehingga 
kurang jelas 
2) Penjelasan tujuan bimbingan 
kelompok 
     
3) Penjelasan fungsi bimbingan 
kelompok 
     
4) Penjelasan asas-asas 
penyelenggaraan bimbingan 
     
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kelompok 
3. Tahap Inti Kegiatan 
a. Penggalian topic      Peneliti dalam 
mengutarakan 
pilihan 
pembahasan masih 
kurang jelas 
b. Mengidentifikasi topic      
c. Pemilihan topic      
d. Pembahasan topic      
e. Saling mendukung untuk terlibat 
dalam pembahasan topic 
     
f. Menampung usulan pemecahan 
masalah 
     
g. Menganalisis keunggulan dan 
ketepatan usulan 
     
h. Memilih usulan      
i. Menawarkan kepada anggota      
j. Mengutarakan pilihan 
pembahasan topic 
     
4. Tahap Pengakhiran 
a. Membuat simpulan hasil 
bimbingan kelompok 
     Peneliti dalam 
memberikan 
kesimpulan masih 
belum bisa 
dimengerti 
b. Menawarkan kegiatan bimbingan 
kelompok selanjutnya 
     
c. Menyepakati usulan kegiatan 
bimbingan kelompok selanjutnya 
     
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d. Do‟a penutup kegiatan bimbingan 
kelompok 
     
Jumlah 41  
Persentase (%) 42% 
Kategori S 
 
Sekor Keterangan Interval Persentase 
4 Sangat Baik 77-92 82% - 100% 
3 Baik 59-76 63% - 82% 
2 Sedang 41-58 44% - 63% 
1 Kurang 23-40 25% - 44% 
 
        
       Kudus, 8 Mei 2014 
       Kolaborator, 
 
 
 
       Moh. Farid, S. Pd   
       NIP. 19661129 198702 1 002  
 
  
191 
 
 
Hasil observasi peneliti terhadap anggota kelompok  
pada saat bimbingan kelompok 
 
Siklus   : I 
Kegiatan Ke-  : Dua 
Hari dan Tanggal : Kamis, 8 Mei 2014 
No Kondisi Anggota 
Bimbingan Kelompok 
Nama Anggota Kelompok 
EPY EB
A 
FO HS HSP IR IK
A 
IS JP NN 
1. Tahap Pembentukan 
 1) Perasaan diterima 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
 2) Kesungguhan 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
 3) Kekhusyu`an berdoa 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
 4) Mengenalkan diri 
secara terbuka 
2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 
 5) Keterlibatan dalam 
permainan 
2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
 
Jumlah bobot tahap 
Pembentukan 
10 10 9 10 9 10 10 10 10 10 
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2. Tahap Peralihan 
 1) Pemahaman tentang 
pengertian 
bimbingan 
kelompok  
2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
 2) Pemahaman tentang 
tujuan bimbingan 
kelompok 
2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
 3) Pemahaman tentang 
fungsi bimbingan 
kelompok 
2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
 4) Pemahaman tentang 
asas-asas bimbingan 
kelompok 
2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
 5) Motivasi  2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 
Jumlah bobot tahap 
peralihan 
10 10 10 10 10 9 10 10 9 10 
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No Kondisi Anggota 
Bimbingan Kelompok 
Nama Anggota Kelompok 
EPY EB
A 
FO HS HSP IR IK
A 
IS JP NN 
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3. Tahap Kegiatan 
 1) Pembahasan topic 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 
 2) Menaruh perhatian 
terhadap usulan 
pembahasan topic 
2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
 3) Menganalisis 
keunggulan dan 
ketepatan usulan 
2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
 4) Mengajukan usulan 1 2 2 1 2 2 2 1 2 1 
 5) Memberi 
kesempatan kepada 
teman anggota 
2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
 6) Memberi dukungan 
pembahasan topik  
2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
Jumlah bobot tahap 
kegiatan 
11 11 12 10 12 12 12 11 12 11 
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4. Tahap Pengakhiran 
 1) Menambahkan/ 
mengurangi 
simpulan bimbingan 
kelompok 
1 2 1 1 2 1 1 2 1 1 
 2) Mengajukan usulan 
kegiatan bimbingan 
kelompok  
selanjunya 
3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 
 3) Menyepakati usulan 
kegiatan bimbingan 
kelompok 
selanjutnya  
3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 
 4) Membuat simpulan 
hasil kegiatan 
bimbingan 
kelompok 
2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
 5) Kekhusyu‟an doa 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
Jumlah bobot tahap 
pengakhiran 
11 10 9 9 11 9 9 10 9 11 
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  Jumlah 42 41 41 39 42 40 41 41 40 42 
  Persentase (%) 50% 49% 49% 46% 50% 48% 49% 49% 48% 50% 
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No Kondisi Anggota 
Bimbingan Kelompok 
Nama Anggota Kelompok 
EPY EB
A 
FO HS HSP IR IK
A 
IS JP NN 
  Keterangan S S S S S S S S S S 
 
Sekor Keterangan Interval Persentase 
4 Sangat Baik 69-84 82% - 100% 
3 Baik 53-68 63% - 82% 
2 Sedang 37-52 44% - 63% 
1 Kurang 21-36 25% - 44% 
 
 
Kudus,8 Mei 2014 
 
Kolabolator,      Observer, 
 
 
 
 
Moh. Farid, S. Pd      Hendri Setiawan 
NIP. 19661129 198702 1 002    2010-31-106 
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Hasil Observasi Terhadap Situasi dan Kondisi Bimbingan Kelompok 
Siklus   : I 
Kegiatan Ke-  : Dua 
Hari dan tanggal : Kamis, 8 Mei 2014 
NO. Tahapan Bimbingan 
Kelompok 
Bobot Kondisi Sewaktu 
Proses Bimbingan 
Catatan 
1 2 3 4 
1. Tahap Pembentukan      Pada pertemuan 
kedua ini anggota 
kelompok sudah 
terlihat adanya 
perubahan dalam 
mengikuti 
bimbingan 
kelompok 
2. Tahap Peralihan      
3. Tahap Kegiatan      
4. Tahap Akhir      
Jumlah 8 
Persentase (%) 53% 
Keterangan S 
 
Sekor Keterangan Interval Persentase 
4 Sangat Baik 13-15 82% - 100% 
3 Baik 10-12 63% - 82% 
2 Sedang 7-9 44% - 63% 
1 Kurang 4-6 25% - 44% 
        
Kudus, 8 Mei 2014 
    Mengetahui, 
Kolabolator,      Observer, 
 
 
 
 
Moh. Farid, S. Pd      Hendri Setiawan 
NIP. 19661129 198702 1 002    2010-31-106 
195 
 
 
SATUAN LAYANAN 
BIMBINGAN KELOMPOK 
  
A. Topik Permasalahan :  Cara Menghilangkan Rasa Tidak Percaya 
Diri (Topik Tugas) 
B. Bidang Bimbingan  :  Pribadi dan Sosial 
C. Jenis Layanan :  Bimbingan kelompok 
D. Fungsi Layanan :  Pemahaman dan pencegahan 
E. Kompetensi :  Agar Siswa mampu menghilangkan rasa 
tidak percaya diri 
F. Tujuan Layanan : 
1. Agar terjadi dinamika kelompok yang kuat dan efektif. 
2. Siswa mampu dan berani mengutarakan pendapat, ide, dan saran. 
3. Siswa mampu menerima pendapat saran dari orang lain. 
4. Siswa mampu memahami tentang kepercayaan diri. 
5. Siswa mampu mengetahui makna dari kepercayaan diri. 
6. Siswa mampu mencegah terjadinya kepercayaan diri rendah. 
G. Sasaran Layanan :  10 Siswa kelas XI IPS 4 
H. Uraian Kegiatan dan Materi : 
1. Kegiatan konselor sebagai pimpinan kelompok 
a. Tahap Pembentukan   : 
- Menentukan jumlah anggota 
- Mempersiapkan dan mengumpulkan para peserta 
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- Pembukaan dengan salam 
- Dilanjutkan dengan berdo‟a sesuai dengan agama dan 
kepercayaannya 
- Perkenalan 
- permainan 
b. Tahap Peralihan   : 
- Menjelaskan pengertian dan tujuan bimbingan kelompok 
- Menjelaskan fungsi bimbingan kelompok 
- Menjelaskan asas bimbingan kelompok 
- Memberikan motivasi untuk mengikuti kegiatan layanan 
c. Tahap Kegiatan Kelompok : 
- Bersama kelompok membahas topik yang sudah ditentukan 
d. Tahap Pengakhiran  : 
- Konselor menyimpulkan hasil diskusi 
- Pemimpin dan sebagian anggota kelompok mengembangkan kesan 
dari hasil kegiatan 
- Doa penutup 
2. Kegiatan Siswa sebagai anggota kelompok 
a. Tahap I 
- Memperkenalkan diri 
- Menciptakan suasana kelompok yang dinamis 
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b. Tahap II 
- Memperhatikan penjelasan konselor dan bertanya jika kurang jelas 
- Aktif mengemukakan pendapat 
c. Tahap III 
- Aktif membahas masalah, berusaha mengembangkan pikiran, 
pendapat, usul, saran, dan memberikan alternatif jalan keluar 
pemecahan masalah 
d. Tahap IV 
- Mendengarkan pembacaan kesimpulan bimbingan kelompok 
- Memberikan kesan-kesan tentang bimbingan kelompok yang telah 
membantu memecahkan masalah yang dialami bersama 
- Memberikan usul kemungkinan pertemuan berikutnya 
I. Metode :  Diskusi, tanya jawab 
J. Tempat Penyelenggaraan :  Ruang multimedia SMA 1 Mejobo SMA N 1 
Mejobo 
K. Waktu, Tanggal, :  35 menit, 14 Mei 2014 
L. Penyelenggara Layanan :  Hendri Setiawan 
M. Alat dan Perlengkapan :  Bolpoin, kertas 
N. Pihak-pihak yang disertakan :  Kolabolator (Guru Pamong) 
O. Rencana Penilaian dan tindak lanjut 
1. Pengamatan aktifitas dan antusias Siswa dalam kegiatan. 
2. Kemampuan Siswa dalam mengemukakan pendapat. 
3. Kemampuan Siswa dalam membahas pendapat anggota. 
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4. Kemampuan Siswa dalam berkomunikasi dengan anggota kelompok. 
P. Keterkaitan Layanan ini dengan Layanan / Kegiatan Pendukung 
- Layanan informasi 
- Himpunan data 
Q. Catatan Khusus   : Dengan adanya Bimbingan kelompok ini 
diharapkan partisipasi serta kerjasama para anggota kelompok untuk 
mengemukakan pendapatnya masing-masing agar tercipta suatu Bimbingan yang 
kreatif dan dinamis. 
 
 
Kudus, 14 Mei 2014 
 
Mengetahui,   
 
Kolabolator,     Observer,  
 
  
Drs. Moh. Farid      Hendri Setiawan 
NIP. 19661129 198702 1 002     201031106 
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Cara Menghilangkan Rasa Tidak Percaya Diri,  
Kurang Bisa Bersosialisasi, Dan Pendiam 
 
Sifat Tidak Percaya Diri, Minder dan Pemalu adalah beberapa sifat negatif dari 
diri seseorang yang dapat dihilangkan. Berikut ini Cara Menghilangkan Rasa Tidak 
Percaya Diri, Minder dan Pemalu: 
1. Apa yang menyebabkan kamu merasa minder dan rendah diri?  
Karena merasa banyak kekurangan? Karena merasa tidak mampu 
melakukan apa yang orang lain bisa lakukan? Kita tidak harus selalu memandang 
ke atas. Kita juga tidak perlu menjadi orang lain. Jadilah diri sendiri dan itu sudah 
cukup menyenangkan. Mengenali potensi diri dan mengembangkannya adalah 
cara terbaik untuk meningkatkan rasa percaya diri. Jadi tidak perlu yang namanya 
malu atau minder.  
2. Siapa saja orang yang buat kamu malu dan minder?  
Orang-orang yang baru kamu kenal? Orang-orang yang menurut kamu 
punya derajat lebih tinggi dari kamu? Oke, mulailah dengan mengubah cara 
berfikir kamu. Setiap manusia adalah sama. Setiap orang memiliki kelebihan dan 
kekurangan masing-masing bahkan untuk orang-orang yang kamu anggap 
sempurna. Mereka sama seperti kamu, seperti saya, maka tidak ada alasan untuk 
merasa minder.  
3. Berhentilah memikirkan kekurangan-kekuranganmu  
Terimalah diri kamu apa adanya. Jadikan kekurangan kamu sebagai 
kelebihan. Tukul Arwana, adalah contoh yang tepat dalam hal ini. Lihat, 
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bagaimana dia memaksimalkan kekurangannnya menjadi kelebihan yang justru 
tidak dimiliki orang lain. Selalu menutupi kekurangan hanya akan membuat kamu 
semakin terpuruk dalam sikap minder dan rendah diri. 
4. Memperluas pergaulan  
Bergaullah dengan orang orang yang memiliki rasa percaya diri yang tinggi. 
Pelajari cara cara mereka dalam menjalani kehidupan sehari-hari. Cara mereka 
berkenalan dengan orang baru, cara mereka memperlakukan orang lain, cara 
menyikapi sebuah masalah, cara mengatasi situasi, dan lain lain. Banyak hal yang 
bisa kamu pelajari dan praktekkan sendiri.  
5. Mulailah belajar bertanya kepada orang baru  
Belajar bertanya? Yups, bagi orang yang bukan pemalu bertanya kepada 
orang baru bukan sebuah masalah besar. Tapi, keadaan berbeda dengan orang 
pemalu. Rata-rata dari mereka jarang sekali memulai pembicaraan atau sebuah 
pertanyaan. Hal ini hanya bisa dimengerti oleh orang yang sama-sama pendiam. 
6. Perhatikan penampilan  
Mulailah memperhatikan penampilan kamu terutama saat keluar dari rumah. 
Penampilan yang baik dan maksimal dapat membantu kamu meningkatkan rasa 
percaya diri. Kamu tidak akan merasa minder dan malu saat bertemu dengan 
orang lain karena kamu sudah tampil All out. Menampilkan yang terbaik.  
7. Selalu bersikap tenang  
Kesalahan utama orang pemalu adalah kurangnya self control (pengendalian 
diri). Terutama jika berada dalam situasi yang tertekan dan asing. Grogi, cemas, 
salah tingkah, berkeringat adalah beberapa indikasi seseorang sedang berada 
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dalam tekanan. Sebenarnya hal itu bisa diatasi dengan beberapa tips ringan. 
Mengambil nafas dalam-dalam dan menghembuskannya secara perlahan akan 
membuat kita merasa sedikit lebih rileks dan tenang.  
8. Coba sesuatu yang baru  
Sering mencoba hal-hal baru akan lebih membuka wawasan serta 
pandangan kamu tentang hidup dan kehidupan. Yang pada akhirnya akan 
memberi kita sebuah pemahaman bahwa tidak ada yang tidak mungkin. Semua 
manusia adalah sama. Kita punya kekurangan mereka juga. Mereka punya 
kelebihan kita pun memilikinya. Mereka bisa, maka kita juga bisa..!  
"Keterbatasan hanyalah sebuah kesalahan dalam cara kita berfikir."  
https://id.answers.yahoo.com/question/index?qid=20120111060136AAl21wo 
Dikutip tanggal 10 Mei 2014 , pada pukul 10:46 
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LAPORAN PELAKSANAAN 
BIMBINGAN KELOMPOK  
 
A. Hari / Tanggal :  Rabu/14 Mei 2014 
B. Waktu : 35 Menit 
C. Tempat : Ruang multimedia SMA 1 Mejobo SMA N 1 
Mejobo 
D. Anggota Kelompok : (EPY, EBA, FO, HS, HSP, IR, IKA, IS, JP, 
dan NN) 
E. Pemimpin Kelompok (PK) : HENDRI SETIAWAN 
F. Pertemuan ke : ke-tiga 
G. Jenis Layanan : Bimbingan Kelompok 
H. Topik : Topik Tugas 
“cara menghilangkan rasa tidak percaya diri” 
I. Tahap-tahap kegiatan : 
1. Pembentukan 
a. Menerima secara terbuka dan mengucapkan terima kasih atas    kehadiran 
dan kesediaan anggota kelompok melaksanakan kegiatan. 
b. Berdoa secara bersama, sesuai dengan agama dan kepercayaan masing-
masing. 
c. Menjelaskan pengertian dan tujuan bimbingan kelompok (BKp) secara 
detail. Kegiatan BKp ini adalah kegiatan pertama bagi kelompok di 
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sekolah tersebut, sehingga Praktikan harus hati-hati serta 
mempromosikan kegiatan BKp ini. 
d. Menjelaskan cara pelaksanaan BKp dan memotivasi AK (Anggota 
Kelompok) untuk tidak takut dan ragu dalam mengungkapkan segala 
sesuatu yang terlintas dalam pikirannya. 
e. Menjelaskan asas-asas BKp yaitu asas kesukarelaan, kegiatan, 
keterbukaan, dan kenormatifan. 
f. Sebelum melangkah pada tahap berikutnya, Pimpinan Kelompok (PK) 
mengamati respon AK, lalu menawarkan alokasi waktu yang akan 
digunakan (kontrak waktu). Disepakati bersama bahwa waktu yang akan 
digunakan maksimal 1 jam. 
g. Kelompok masih terlihat statis, PK melanjutkan pada tahap perkenalan. 
Dimulai dari PK dilanjutkan AK dengan arah yang disepakati oleh AK 
yang lain. 
h. Untuk menghangatkan suasana PK mengenalkan permainan Up and 
Down memakai gerakan badan. AK mulai bersemangat ketika beberapa 
kali gagal melaksanakan permainannya. Permainan dilakukan secara 
cepat dan acak dalam gerakannya.  
2. Peralihan 
a. Setelah dinamika kelompok mulai nampak, maka PK menjelaskan 
kembali kegiatan yang akan ditempuh pada tahap berikutnya. 
b. Menawarkan sambil mengamati apakah AK sudah siap menjalani 
kegiatan pada tahap selanjutnya (tahap ketiga). 
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c. Memberi contoh topik bahasan yang dikemukakan dan dibahas dalam 
kelompok 
3. Kegiatan 
a. Kegiatan bimbingan kelompok menggunakan topik tugas, maka topik 
yang akan diangkat berdasarkan pendapat pimpinan kelompok. 
b. PK mengemukakan topik yang akan dibahas adalah cara berbicara di 
depan umum. 
c. PK mempersilahkan AK untuk mengemukakan tanggapannya mengenai 
topik yang akan dibahas. 
d. Berdasarkan masukan dari AK dan disempurnakan PK, ditetapkan yang 
akan dibahas adalah 
a) Cara menghilangkan rasa grogi. 
b) Supaya berani berhadapan dengan orang lain. 
e. PK mempersilahkan AK secara bergantian untuk mengemukakan 
pendapatnya. 
f. Meskipun masih terkesan takut, bingung dan malu, akhirnya seluruh AK 
mau dan berani mengemukakan pendapatnya terhadap berbagai hal yang 
sedang dibahas, walaupun ada salah satu siswa yang pasif. 
g. PK masih agak dominan, terutama ketika meluruskan, memberi 
penegasan, dan menyimpulkan pendapat-pendapat dari AK. 
4. Pengakhiran 
a. PK mengemukakan bahwa kegiatan akan segera diakhiri. 
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b. PK melakukan penilaian segera (mengacu pada UCA) dengan 
menanyakan secara random pada anggota kelompok, hasilnya AK merasa 
mendapatkan sesuatu hal baru yang bermanfaat. Adapula pengakuan 
salah satu AK bahwa ternyata AK tersebut berani berbicara dan 
berpendapat di depan umum. 
c. PK menawarkan dan membahas perlunya kegiatan lanjutan, AK 
merespon positif dan berkata kalau ada kegiatan lanjutan. 
d. Mengemukakan kesan, harapan dan rasa terima kasih. 
e. PK mengakhiri kegiatan BKp dengan berdoa bersama. 
5. Suasana Kegiatan 
a. Mulai aktif, 
b. Berani berpendapat walaupun dua atau tiga orang,  
c. Menyenangkan. 
J. Suasana Kegiatan : Dalam kegiatan bimbingan kelompok yang ketiga 
ini suasana tercipta perlahan-lahan mulai aktif, 
terlihat sebagian anggota kelompok berani 
mengemukakan pendapatnya, suasana 
menyenangkan dengan permainan 
diPembentukan. 
K. Komitmen Anggota Kelompok : Dalam kegiatan praktek bimbingan kelompok 
ini komitmen Anggota Kelompok tidak 
digunakan, karena praktek yang dilakukan 
bimbingan kelompok bukannya konseling 
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kelompok yang tidak ada azaz kerahasiaan 
yang mengikat para Anggota Kelompok. 
L. Catatan Khusus : Dengan adanya Bimbingan kelompok ini 
diharapkan partisipasi serta kerjasama para 
anggota kelompok untuk mengemukakan 
pendapatnya masing-masing agar tercipta suatu 
Bimbingan kelompok yang kreatif dan dinamis, 
sehingga materi yang disampaikan dapat diterima 
anggota kelompok dengan baik. 
 
Kudus, 14 Mei 2014 
Observer, 
 
 
Hendri Setiawan 
 2010 – 31 - 106 
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RESUME BIMBINGAN KELOMPOK 
(Pertemuan 3) 
 
1. Bentuk layanan :  Bimbingan Kelompok 
2. Penyelenggara :  Hendri Setiawan (Peneliti) 
3. Sasaran :  10 siswa XI IPS 4 
  EPY/L IR/L 
  EBA/P IKA/L 
  FO/L IS/P 
  HS/P JP/L 
  HSP/L NN/P 
4. Waktu pelaksanaan : Rabu, 14 Mei 2014 
5. Lingkup Pembicaraan :  
a. Sifat Topik :  Topik Tugas 
b. Topik yang dibahas :  Cara menghilangkan rasa tidak percaya diri 
6. Tanggapan yang muncul dari siswa: 
a. Supaya menghilangkan rasa tidak percaya diri adalah mengetahui terlebih 
dahulu mengenai penyebab kenapa seseorang tersebut tidak percaya diri. 
b. Cara menghilangkan rasa tidak percaya diri  mengetahui terlebih dahulu 
siapa saja yang menyebabkan seseorang minder atau malu. 
c. Mulai dari sekarang harus berani menampilkan kelebihan apa yang ada 
dalam diri seseorang jangan memikirkan kelemahan-kelemahan yang ada 
dalam diri seseorang itu. 
d. Memberanikan diri untuk mencoba bergaul dengan khalayak ramai dan 
jangan menutup diri. 
e. menghilangkan rasa tidak percaya diri adalah yang terpenting 
memperhatikan penampilan. 
7. Kesan dan Pesan 
208 
 
 
1) Kesan :  
d. Kegiatan bimbingan kelompok pada pertemuan ketiga, anggota 
kelompok sudah mulai senang dan nyaman dalam mengikuti kegiatan 
bimbingan kelompok. 
e. Anggota kelompok belompok sepenuhnya memahami materi yang 
muncul dalam kegiatan bimbingan kelompok. 
f. Anggota kelompok perlahan-lahan dapat mengaplikasikan topik 
permasalahan. 
2) Pesan   : Perlu diadakan kegiatan bimbingan kelompok lagi 
dengan membahas topik lain yang relevan dan sesuai dengan kebutuhan 
siswa. 
8. Lain-lain : Kegiatan bimbingan kelompok sudah dapat berjalan 
secara lancar. 
 
 
Kudus, 14 Mei 2014 
Observer, 
 
 
Hendri Setiawan 
 2010 – 31 - 106 
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LAPORAN 
PELAKSANAAN DAN EVALUASI, ANALISIS DAN TINDAK LANJUT 
SATUAN LAYANAN BIMBINGAN KELOMPOK 
(Pertemuan 3) 
 
1. Topik Permasalahan : Cara Berbicara Di Depan Umum 
2. Spesifikasi Kegiatan : 
1) Bidang bimbingan : Pribadi dan sosial 
2) Jenis layanan : Bimbingan Kelompok 
3) Fungsi layanan : Pemahaman, pengembangan, pencegahan 
dan pengentasan  
4) Sasaran layanan : 10 Siswa kelas XI IPS 4 SMA N 1 Mejobo 
Kudus 
5) Tujuan layanan  
a. Siswa dapat berbicara dengan sopan  
b. Siswa dapat berani berbicara dengan guru secara baik 
c. Siswa dapat memahami bagaimana cara berbicara di depan umum.  
3. Pelaksanaan Layanan   
1) Waktu, Hari dan tanggal : 1 x 35 Menit, Rabu 14 Mei 2014 
2) Tempat :  Ruang multimedia SMA 1 Mejobo SMA N 
1 Mejobo Kudus 
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4. Deskripsi dan komentar pelaksanaan layanan bimbingan kelompok  : 
a. Kegiatan bimbingan kelompok pada pertemuan ketiga, anggota kelompok 
perlahan-lahan sudah aktif dalam mengikuti kegiatan bimbingan kelompok. 
b. Anggota kelompok sebagian kecil sudah berani mengeluarkan pendapatnnya 
dalam kegiatan bimbingan kelompok. 
c. Anggota kelompok menikmati kegiatan bimbingan kelompok pada saat 
diadakan permainan. 
5. Evaluasi  
1) Cara-cara evaluasi  :  Mengamati aktivitas dan partisipasi siswa 
selama layanan bimbingan kelompok 
berlangsung 
2) Deskripsi dan komentar tentang hasil evaluasi : 
a. Perlahan-lahan anggota kelompok sudah mulai berani dalam 
megungkapkan pendapatnya tentang topik yang diangkat, meskipun 
hanya lingkup kecil. 
b. Anggota kelompok juga memperlihatkan keaktifannya pada saat 
kegiatan berlangsung. 
6. Analisis Hasil Penilaian 
1) Cara-Cara Penilaian : 
a. Mengamati aktivitas dan partisipasi siswa selama proses bimbingan 
berlangsung 
b. Mengamati kemampuan siswa dalam mengutarakan pendapat, ide, saran 
serta kemampuan dalam pemecahan masalah 
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2) Deskripsi dan komentar hasil penilaian :  
a. Anggota kelompok sudah mulai aktif berpendapat berbicara di depan 
umum. 
b. Anggota kelompok mulai mampu menyimpulkan topik permasalahan 
yang dibahas dalam bimbingan kelompok 
c. Siswa dalam kategori sedang dapat memahami tentang cara berbicara di 
depan umum 
7. Tindak Lanjut 
1) Cara-cara tindak lanjut : Mengamati tingkah laku anggota kelompok 
saat kegiatan belajar mengajar di kelas  
2) Deskripsi dan komentar tentang tindak lanjut : Setelah siswa memperoleh 
layanan ini diharapkan siswa dapat lebih 
berani lagi mengeluarkan pendapatnya 
tidak hanya ketika layanan bimbingan 
kelompok berlangsung, tetapi juga dalam 
konteks proses pembelajaran berlangsung. 
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Hasil Pengamatan kolaborator terhadap peneliti dalam  
Pemberian layanan bimbingan kelompok 
 
Siklus   : I 
Kegiatan ke-  : Tiga 
Hari dan tanggal : Rabu 14 Mei 2014 
Aspek yang Dinilai 
Bobot Mutu Pelaksanaan 
Kegiatan Bimbingan 
Catatan 
1 2 3 4 
1. Tahap Pembentukan 
1) Penerimaan      Peneliti masih 
monoton 
dalam 
permainan 
bimbingan 
kelompok 
2) Membuka bimbingan      
3) Berdo‟a      
4) Perkenalan      
5) Permainan      
2. Tahap Peralihan 
1) Penjelasan pengertian bimbingan 
kelompok 
     Peneliti dalam 
menjelaskan 
asas-asas 
bimbingan 
kelompok 
masih 
memasukkan 
asas 
kerahasiaan 
 
 
2) Penjelasan tujuan bimbingan 
kelompok 
     
3) Penjelasan fungsi bimbingan 
kelompok 
     
4) Penjelasan asas-asas penyelenggaraan 
bimbingan kelompok 
     
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Aspek yang Dinilai 
Bobot Mutu Pelaksanaan 
Kegiatan Bimbingan 
Catatan 
1 2 3 4 
 
 
 
3. Tahap Inti Kegiatan 
1) Penggalian topic      Peneliti 
cenderung 
memilih 
usulah anggota 
kelompok 
yang sudah 
dikenalinya 
2) Mengidentifikasi topic      
3) Pemilihan topic      
4) Pembahasan topic      
5) Saling mendukung untuk terlibat 
dalam pembahasan topic 
     
6) Menampung usulan pemecahan 
masalah 
     
7) Menganalisis keunggulan dan 
ketepatan usulan 
     
8) Memilih usulan      
9) Menawarkan kepada anggota      
10) Mengutarakan pilihan pembahasan 
topic 
     
4. Tahap Pengakhiran 
1) Membuat simpulan hasil bimbingan 
kelompok 
     Peneliti terlihat 
bingung dalam 
menyepakati 
usulan 
2) Menawarkan kegiatan bimbingan      
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Aspek yang Dinilai 
Bobot Mutu Pelaksanaan 
Kegiatan Bimbingan 
Catatan 
1 2 3 4 
kelompok selanjutnya kegiatan 
bimbingan 
kelompok 
selanjutnya 
3) Menyepakati usulan kegiatan 
bimbingan kelompok selanjutnya 
     
4) Do‟a penutup kegiatan bimbingan 
kelompok 
     
Jumlah 44  
Persentase (%) 48% 
Kategori S 
 
Sekor Keterangan Interval Persentase 
4 Sangat Baik 77-92 82% - 100% 
3 Baik 59-76 63% - 82% 
2 Sedang 41-58 44% - 63% 
1 Kurang 23-40 25% - 44% 
 
        
       Kudus, 14 Mei 2014 
       Kolaborator, 
 
 
 
       Moh. Farid, S. Pd   
       NIP. 19661129 198702 1 002  
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Hasil observasi peneliti terhadap anggota kelompok  
pada saat bimbingan kelompok  
 
Siklus   : I 
Kegiatan Ke-  : Tiga  
Hari dan Tanggal : Rabu 14 Mei 2014 
No Kondisi Anggota 
Bimbingan Kelompok 
Nama Anggota Kelompok 
EP
Y 
EBA FO HS HSP IR IK
A 
IS JP NN 
1. Tahap Pembentukan 
 1) Perasaan diterima 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
 2) Kesungguhan 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
 3) Kekhusyu`an berdoa 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
 4) Mengenalkan diri 
secara terbuka 
2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
 5) Keterlibatan dalam 
permainan 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
 
Jumlah bobot tahap 
Pembentukan 
11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 
110 
2. Tahap Peralihan 
 1) Pemahaman tentang 
pengertian 
bimbingan 
kelompok  
3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 
 2) Pemahaman tentang 
tujuan bimbingan 
kelompok 
3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 
 3) Pemahaman tentang 
fungsi bimbingan 
kelompok 
3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 
 4) Pemahaman tentang 
asas-asas bimbingan 
kelompok 
2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
 5) Motivasi  2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
 
Jumlah bobot tahap 
13 12 10 11 11 10 10 11 11 12 
111 
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No Kondisi Anggota 
Bimbingan Kelompok 
Nama Anggota Kelompok 
EP
Y 
EBA FO HS HSP IR IK
A 
IS JP NN 
peralihan 
3. Tahap Kegiatan 
 1) Pembahasan topik 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
 2) Menaruh perhatian 
terhadap usulan 
pembahasan topik 
2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
 3) Menganalisis 
keunggulan dan 
ketepatan usulan 
2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 
 4) Mengajukan usulan 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 
 5) Memberi 
kesempatan kepada 
teman anggota 
3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
 6) Memberi dukungan 
pembahasan topik  
2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
Jumlah bobot tahap kegiatan 
13 13 12 12 13 12 12 13 12 13 
125 
4. Tahap Pengakhiran 
 1) Menambahkan/ 
mengurangi 
simpulan bimbingan 
kelompok 
2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
 2) Mengajukan usulan 
kegiatan bimbingan 
kelompok  
selanjunya 
2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
 3) Menyepakati usulan 
kegiatan bimbingan 
kelompok 
selanjutnya  
2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
 4) Membuat simpulan 
hasil kegiatan 
bimbingan 
kelompok 
2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
 5) Kekhusyu‟an doa 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
Jumlah bobot tahap 
pengakhiran 
11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 
110 
  Jumlah 48 47 44 35 46 44 44 46 44 47 
  Persentase (%) 57% 56% 52% 53% 55% 52% 52% 55% 52% 56% 
  Keterangan S S S S S S S S S S 
217 
 
 
 
Sekor Keterangan Interval Persentase 
4 Sangat Baik 69-84 82% - 100% 
3 Baik 53-68 63% - 82% 
2 Sedang 37-52 44% - 63% 
1 Kurang 21-36 25% - 44% 
 
 
Kudus, 14 Mei 2014 
 
Kolabolator,      Observer, 
 
 
 
 
Moh. Farid, S. Pd      Hendri Setiawan 
NIP. 19661129 198702 1 002    2010-31-106 
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Hasil Observasi Terhadap Situasi dan Kondisi Bimbingan Kelompok 
Siklus   : I 
Kegiatan Ke-  : Tiga 
Hari dan tanggal : Rabu 14 Mei 2014 
NO. Tahapan Bimbingan 
Kelompok 
Bobot Kondisi Sewaktu 
Proses Bimbingan 
Catatan 
1 2 3 4 
1. Tahap Pembentukan      Pada pertemuan 
ketiga ini anggota 
kelompok sudah 
dapat membahas 
topik permasalahan 
dengan baik 
2. Tahap Peralihan      
3. Tahap Kegiatan      
4. Tahap Akhir      
Jumlah 9 
Persentase (%) 60% 
Keterangan S 
 
Sekor Keterangan Interval Persentase 
4 Sangat Baik 13-15 82% - 100% 
3 Baik 10-12 63% - 82% 
2 Sedang 7-9 44% - 63% 
1 Kurang 4-6 25% - 44% 
        
Kudus, 14 Mei 2014 
    Mengetahui, 
Kolabolator,      Observer, 
 
 
 
 
Moh. Farid, S. Pd      Hendri Setiawan 
            2010-31-106 
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Hasil Observasi Peneliti Terhadap Subjek Penelitian  
Setelah Bimbingan Kelompok (Siklus I) 
Kelas XI IPS 4 
Tempat Ruang Kelas XI IPS 4 
Waktu 35 Menit 
Observer Hendri Setiawan 
Aspek yang diobservasi Peningkatan kepercayaan diri siswa setelah adanya layanan 
bimbingan kelompok 
 
No. Aspek yang 
diobservasi 
Siswa yang diobservasi 
EPY EBA FO HS HSP IR IKA IS JP NN 
1. Percaya diri di 
kelas 
2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
2. Berani tampil di 
depan kelas 
2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 
3. Santai dalam 
menyikapi suatu 
masalah 
3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
4. Siswa mampu 
berkomunikasi 
dengan baik 
2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 
5. Berani tanya 
jawab dengan 
siswa dan guru 
2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 
6. Siswa mampu 
berinteraksi 
dengan baik 
2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
7. Tidak berdiam 
diri saat di kelas 
3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 
8. Bersikap 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 
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No. Aspek yang 
diobservasi 
Siswa yang diobservasi 
EPY EBA FO HS HSP IR IKA IS JP NN 
percaya diri 
ketika 
maju/presentasi 
didepan kelas  
9. Siswa percaya 
diri dalam 
mengemukakan 
pendapat 
2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
10 Siswa mampu 
memberikan 
solusi bagi 
pemecahan 
masalah 
2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
Jumlah 22 23 20 20 20 21 22 22 21 22 
Persentase (%) 55% 58% 50% 50% 50% 53% 55% 55% 53% 55% 
Keterangan S S S S S S S S S S 
 
Sekor Keterangan Interval Persentase 
4 Sangat Baik 34-40 82% - 100% 
3 Baik 26-33 63% - 82% 
2 Sedang 18-25 44% - 63% 
1 Kurang 10-17 25% - 44% 
    Kudus, 17 Mei 2014 
Mengetahui, 
Kolabolator,       Observer, 
 
 
 
Moh. Farid, S. Pd       Hendri Setiawan 
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SATUAN LAYANAN 
BIMBINGAN KELOMPOK 
  
A. Topik Permasalahan :  Cara Mengatasi Rasa Takut (Topik Tugas) 
B. Bidang Bimbingan  :  Pribadi dan Sosial 
C. Jenis Layanan :  Bimbingan kelompok 
D. Fungsi Layanan :  Pemahaman dan pencegahan 
E. Kompetensi :  Agar Siswa mampu mengatasi rasa takut 
dalam dirinya 
F. Tujuan Layanan : 
1. Agar terjadi dinamika kelompok yang kuat dan efektif. 
2. Siswa mampu dan berani mengutarakan pendapat, ide, dan saran. 
3. Siswa mampu menerima pendapat saran dari orang lain. 
4. Siswa mampu memahami tentang kepercayaan diri. 
5. Siswa mampu mengetahui makna dari kepercayaan diri. 
6. Siswa mampu mencegah terjadinya kepercayaan diri rendah. 
G. Sasaran Layanan :  10 Siswa kelas XI IPS 4 
H. Uraian Kegiatan dan Materi : 
1. Kegiatan konselor sebagai pimpinan kelompok 
a. Tahap Pembentukan   : 
- Menentukan jumlah anggota 
- Mempersiapkan dan mengumpulkan para peserta 
- Pembukaan dengan salam 
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- Dilanjutkan dengan berdo‟a sesuai dengan agama dan 
kepercayaannya 
- Perkenalan 
- permainan 
b. Tahap Peralihan   : 
- Menjelaskan pengertian dan tujuan bimbingan kelompok 
- Menjelaskan fungsi bimbingan kelompok 
- Menjelaskan asas bimbingan kelompok 
- Memberikan motivasi untuk mengikuti kegiatan layanan 
c. Tahap Kegiatan Kelompok : 
- Bersama kelompok membahas topik yang sudah ditentukan 
d. Tahap Pengakhiran  : 
- Konselor menyimpulkan hasil diskusi 
- Pemimpin dan sebagian anggota kelompok mengembangkan kesan 
dari hasil kegiatan 
- Doa penutup 
2. Kegiatan Siswa sebagai anggota kelompok 
a. Tahap I 
- Memperkenalkan diri 
- Menciptakan suasana kelompok yang dinamis 
b. Tahap II 
- Memperhatikan penjelasan konselor dan bertanya jika kurang jelas 
- Aktif mengemukakan pendapat 
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c. Tahap III 
- Aktif membahas masalah, berusaha mengembangkan pikiran, 
pendapat, usul, saran, dan memberikan alternatif jalan keluar 
pemecahan masalah 
d. Tahap IV 
- Mendengarkan pembacaan kesimpulan bimbingan kelompok 
- Memberikan kesan-kesan tentang bimbingan kelompok yang telah 
membantu memecahkan masalah yang dialami bersama 
- Memberikan usul kemungkinan pertemuan berikutnya 
I. Metode :  Diskusi, tanya jawab 
J. Tempat Penyelenggaraan :  Ruang multimedia SMA 1 Mejobo SMA N 1 
Mejobo 
K. Waktu, Tanggal, :  35 menit, 24 Mei 2014 
L. Penyelenggara Layanan :  Hendri Setiawan 
M. Alat dan Perlengkapan :  Bolpoin, kertas 
N. Pihak-pihak yang disertakan :  Kolabolator (Guru Pamong) 
O. Rencana Penilaian dan tindak lanjut 
1. Pengamatan aktifitas dan antusias Siswa dalam kegiatan. 
2. Kemampuan Siswa dalam mengemukakan pendapat. 
3. Kemampuan Siswa dalam membahas pendapat anggota. 
4. Kemampuan Siswa dalam berkomunikasi dengan anggota kelompok. 
5.  
P. Keterkaitan Layanan ini dengan Layanan / Kegiatan Pendukung 
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- Layanan informasi 
- Himpunan data 
Q. Catatan Khusus   : Dengan adanya Bimbingan kelompok ini 
diharapkan partisipasi serta kerjasama para anggota kelompok untuk 
mengemukakan pendapatnya masing-masing agar tercipta suatu Bimbingan yang 
kreatif dan dinamis. 
 
Kudus, 24 Mei 2014 
Mengetahui  
 
Kolabolator,     Observer,  
 
  
Drs. Moh. Farid      Hendri Setiawan 
NIP. 19661129 198702 1 002     201031106 
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Cara Mengatasi Rasa Takut 
 
1. Lakukan Motivasi terhadap diri sendiri 
Melakukan afirmasi (motivasi terhadap diri sendiri), Caranya sangat 
sederhana, sambil menepuk dada, katakan pada diri Anda sendiri, seperti: 
“Saya tidak takut” 
“Tidak ada yang perlu saya takuti”, 
“Saya bisa melakukannya” 
“Berbicara di muka umum itu mudah” 
Ulangi kata-kata di atas, katakan secara yakin dan tegas, kalau diperlukan Anda 
bisa mengatakan kata-kata itu dengaj suara keras. 
2. Aturlah perasaan dan pikiran Anda 
Ketika rasa takut melanda, biasanya diri Anda akan teras cemas, gugup, 
nafas tidak teratur dan keringat dingin keluar dari kulit. Jika hal ini terjadi maka, 
langkah yang harus Anda lakukan adalah mengatur perasaan Anda. Caranya 
aturlah nafas Anda, tarik nafas, secara penuh, kemudian hembuskan pelan-pelan. 
Sambil melakukan hal itu, konsentrasikan pikiran pada hal-hal yang positif, 
dengan begitu Anda akan lebih tenang. 
3. Lakukan persiapan dengan baik 
Hal in sebenarnya adalah faktor teknis yang memang harus dilakukan oleh 
pembicara. Untuk meredam rasa takut, satu lagi yang bisa Anda lakukan adalah 
lakukan persiapan dengan baik.  
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4. Lakukanlah Tindakan 
Keberanian berarti melakukan tindakan, walaupun kita merasa takut. 
Ketakutan Anda mungkin tidak akan hilang, tetapi Anda bisa belajar mengatasi 
ketakutan. Salah satu cara yang menurut saya sangat efektif adalah dengan cara 
pergi dan hadapi ketakutan tersebut.  
5. HIndari Kontak Mata Secara Langsung Dengan Audien 
Ketika Anda masih memiliki rasa takut saat di depan audiens, usahakan 
kurangi melakukan kontak mata secara langsung. Tapi Anda juga tidak boleh 
membuang pandangan dari audien, karena itu akan membuat audiens marasa tidak 
Anda perhatikan. Untuk menyiasati hal ini, usahakan pandangan Anda tetap 
menyebar, kesamping kanan, kiri, dan ke depan. Kalau belum berani melakukan 
kontaks mata secara langsung dengan audien, pandanglah bagian pelipis ke atas. 
Setelah hal ini bisa Anda lewati silahkan selanjutnya lakukan kontak mata dan 
interaksi yang aktif dengan audiens. 
 
http://harisbrahma97.blogspot.com/2013/03/mengatasi-rasa-tidak-percaya-diri-
saat.html, Dikutip tanggal 15 Mei 2014, jam 10:46 
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LAPORAN PELAKSANAAN 
BIMBINGAN KELOMPOK  
 
A. Hari / Tanggal :  Sabtu/24 Mei 2014 
B. Waktu : 35 Menit 
C. Tempat : Ruang multimedia SMA 1 Mejobo SMA N 1 
Mejobo 
D. Anggota Kelompok : (EPY, EBA, FO, HS, HSP, IR, IKA, IS, JP, 
dan NN) 
E. Pemimpin Kelompok (PK) : HENDRI SETIAWAN 
F. Pertemuan ke : ke-empat 
G. Jenis Layanan : Bimbingan Kelompok 
H. Topik : Topik Tugas 
“cara mengatasi rasa takut” 
I. Tahap-tahap kegiatan : 
1. Pembentukan 
a. Menerima secara terbuka dan mengucapkan terima kasih atas    kehadiran 
dan kesediaan anggota kelompok melaksanakan kegiatan. 
b. Berdoa secara bersama, sesuai dengan agama dan kepercayaan masing-
masing. 
c. Menjelaskan pengertian dan tujuan bimbingan kelompok (BKp) secara 
detail. Kegiatan BKp ini adalah kegiatan pertama bagi kelompok di 
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sekolah tersebut, sehingga Praktikan harus hati-hati serta 
mempromosikan kegiatan BKp ini. 
d. Menjelaskan cara pelaksanaan BKp dan memotivasi AK (Anggota 
Kelompok) untuk tidak takut dan ragu dalam mengungkapkan segala 
sesuatu yang terlintas dalam pikirannya. 
e. Menjelaskan asas-asas BKp yaitu asas kesukarelaan, kegiatan, 
keterbukaan, dan kenormatifan. 
f. Sebelum melangkah pada tahap berikutnya, Pimpinan Kelompok (PK) 
mengamati respon AK, lalu menawarkan alokasi waktu yang akan 
digunakan (kontrak waktu). Disepakati bersama bahwa waktu yang akan 
digunakan maksimal 1 jam. 
g. Kelompok masih terlihat statis, PK melanjutkan pada tahap perkenalan. 
Dimulai dari PK dilanjutkan AK dengan arah yang disepakati oleh AK 
yang lain. 
h. Untuk menghangatkan suasana PK mengenalkan permainan Up and 
Down memakai gerakan badan. AK mulai bersemangat ketika beberapa 
kali gagal melaksanakan permainannya. Permainan dilakukan secara 
cepat dan acak dalam gerakannya.  
2. Peralihan 
a. Setelah dinamika kelompok mulai nampak, maka PK menjelaskan 
kembali kegiatan yang akan ditempuh pada tahap berikutnya. 
b. Menawarkan sambil mengamati apakah AK sudah siap menjalani 
kegiatan pada tahap selanjutnya (tahap ketiga). 
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c. Memberi contoh topik bahasan yang dikemukakan dan dibahas dalam 
kelompok 
3. Kegiatan 
a. Kegiatan bimbingan kelompok menggunakan topik tugas, maka topik 
yang akan diangkat berdasarkan pendapat pimpinan kelompok. 
b. PK mengemukakan topik yang akan dibahas adalah cara berbicara di 
depan umum. 
c. PK mempersilahkan AK untuk mengemukakan tanggapannya mengenai 
topik yang akan dibahas. 
d. Berdasarkan masukan dari AK dan disempurnakan PK, ditetapkan yang 
akan dibahas adalah 
a) Cara mengatasi rasa takut. 
b) Cara bersosialisasi dengan orang lain. 
e. PK mempersilahkan AK secara bergantian untuk mengemukakan 
pendapatnya. 
f. Meskipun masih terkesan takut, bingung dan malu, akhirnya seluruh AK 
mau dan berani mengemukakan pendapatnya terhadap berbagai hal yang 
sedang dibahas, walaupun ada salah satu siswa yang pasif. 
g. PK masih agak dominan, terutama ketika meluruskan, memberi 
penegasan, dan menyimpulkan pendapat-pendapat dari AK. 
4. Pengakhiran 
a. PK mengemukakan bahwa kegiatan akan segera diakhiri. 
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b. PK melakukan penilaian segera (mengacu pada UCA) dengan 
menanyakan secara random pada anggota kelompok, hasilnya AK merasa 
mendapatkan sesuatu hal baru yang bermanfaat. Adapula pengakuan 
salah satu AK bahwa ternyata AK tersebut berani berbicara dan 
berpendapat di depan umum. 
c. PK menawarkan dan membahas perlunya kegiatan lanjutan, AK 
merespon positif dan berkata kalau ada kegiatan lanjutan. 
d. Mengemukakan kesan, harapan dan rasa terima kasih. 
e. PK mengakhiri kegiatan BKp dengan berdoa bersama. 
5. Suasana Kegiatan 
a. Mulai aktif, 
b. Berani berpendapat walaupun dua atau tiga orang,  
c. Sudah berani bertanya, 
d. Menyenangkan. 
J. Suasana Kegiatan : Dalam kegiatan bimbingan kelompok yang 
keempat ini suasana tercipta aktif, para anggota 
kelompok antusias terlihat sebagian anggota 
kelompok berani mengemukakan pendapatnya, 
bahkan sebagian sudah berani bartanya. 
K. Komitmen Anggota Kelompok : Dalam kegiatan praktek bimbingan kelompok 
ini komitmen Anggota Kelompok tidak 
digunakan, karena praktek yang dilakukan 
bimbingan kelompok bukannya konseling 
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kelompok yang tidak ada azaz kerahasiaan 
yang mengikat para Anggota Kelompok. 
L. Catatan Khusus : Dengan adanya Bimbingan kelompok ini 
diharapkan partisipasi serta kerjasama para 
anggota kelompok untuk mengemukakan 
pendapatnya masing-masing agar tercipta suatu 
Bimbingan kelompok yang kreatif dan dinamis, 
sehingga materi yang disampaikan dapat diterima 
anggota kelompok dengan baik. 
 
Kudus, 24 Mei 2014 
Obsever, 
 
 
Hendri Setiawan 
 2010 – 31 - 106 
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RESUME BIMBINGAN KELOMPOK 
(Pertemuan 4) 
 
1. Bentuk layanan :  Bimbingan Kelompok 
2. Penyelenggara :  Hendri Setiawan (Peneliti) 
3. Sasaran :  10 siswa XI IPS 4 
  EPY/L  IR/L 
  EBA/P  IKA/L 
  FO/L  IS/P 
  HS/P  JP/L 
  HSP/L  NN/P 
4. Waktu pelaksanaan : Sabtu, 24 Mei 2014 
5. Lingkup Pembicaraan :  
a. Sifat Topik :  Topik Tugas 
b. Topik yang dibahas :  Cara mengatasi rasa takut 
6. Tanggapan yang muncul dari siswa: 
a. Cara mengatasi rasa takut adalah memotivasi diri sendiri terlebih dahulu dan 
meyakinkan diri sendiri bahwa dia itu mampu mengatasi rasa takutnya. 
b. Cara mengatasi rasa takut adalah mampu mengatur perasaan yang selalu 
muncul mungkin rasa cemas, gugup dan disamping itu konsentrasikan 
pikiran pada hal-hal yang positif. 
c. Mampu menghadapi ketakutan yang ada dalam diri seseorang itu, agar dia 
tidak selalu dikejar rasa ketakutan. 
d. Cara mengatasi rasa takut menghadapi audiens adalah jangan tatap mata 
audiens secara langsung, usahakan pandangan Anda tetap menyebar, 
kesamping kanan, kiri, dan ke depan. 
 
7. Kesan dan Pesan 
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1) Kesan :  
a. Kegiatan bimbingan kelompok pada pertemuan keempat, anggota 
kelompok sudah mulai sungguh-sungguh dalam mengikuti kegiatan 
bimbingan kelompok. 
b. Anggota kelompok sudah mampu memahami materi yang muncul 
dalam kegiatan bimbingan kelompok walaupun hanya sebagian. 
c. Anggota kelompok perlahan-lahan dapat mengaplikasikan topik 
permasalahan. 
2) Pesan   : Perlu diadakan kegiatan bimbingan kelompok lagi 
dengan membahas topik lain yang relevan dan sesuai dengan kebutuhan 
siswa. 
8. Lain-lain : Kegiatan bimbingan kelompok sudah dapat berjalan secara 
lancar. 
 
 
 
Kudus, 24 Mei 2014 
Obsever, 
 
 
Hendri Setiawan 
 2010 – 31 - 106 
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LAPORAN 
PELAKSANAAN DAN EVALUASI, ANALISIS DAN TINDAK LANJUT 
SATUAN LAYANAN BIMBINGAN KELOMPOK 
(Pertemuan 4) 
 
1. Topik Permasalahan : Cara Mengatasi Rasa Takut 
2. Spesifikasi Kegiatan : 
1) Bidang bimbingan : Pribadi dan sosial 
2) Jenis layanan : Bimbingan Kelompok 
3) Fungsi layanan : Pemahaman, pengembangan, pencegahan 
dan pengentasan  
4) Sasaran layanan : 10 Siswa kelas XI IPS 4 SMA N 1 Mejobo 
Kudus 
5) Tujuan layanan  
a. Siswa dapat mengatasi rasa takut  
b. Siswa mampu bersosialisasi secara baik 
c. Siswa dapat memahami penyebab timbulnya rasa takut.  
3. Pelaksanaan Layanna   
1) Waktu, Hari dan tanggal : 1 x 35 Menit, Sabtu 24 Mei 2014 
2) Tempat :  Ruang multimedia SMA 1 Mejobo SMA N 
1 Mejobo Kudus 
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3) Deskripsi dan komentar pelaksanaan layanan bimbingan kelompok  : 
a. Kegiatan bimbingan kelompok pada siklus kedua pertemuan pertama, 
anggota kelompok sudah aktif dalam mengikuti kegiatan bimbingan 
kelompok. 
b. Anggota kelompok sebagian kecil sudah berani mengeluarkan 
pendapatnnya dalam kegiatan bimbingan kelompok. 
c. Anggota kelompok sudah berani bertanya pada saat layanan 
berlangsung. 
4. Evaluasi  
1) Cara-cara evaluasi  :  Mengamati aktivitas dan partisipasi siswa 
selama layanan bimbingan kelompok 
berlangsung 
2) Deskripsi dan komentar tentang hasil evaluasi : 
a. Anggota kelompok juga memperlihatkan keaktifannya pada saat 
kegiatan berlangsung. 
b. Perlahan-lahan anggota kelompok sudah mulai berani dalam 
megungkapkan pendapatnya tentang topik yang diangkat, bahkan ada 
sebagian kecil yang berani bertanya. 
5. Analisis Hasil Penilaian 
1) Cara-Cara Penilaian : 
a. Mengamati aktivitas dan partisipasi siswa selama proses bimbingan 
berlangsung 
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b. Mengamati kemampuan siswa dalam mengutarakan pendapat, ide, saran 
serta kemampuan dalam pemecahan masalah 
2) Deskripsi dan komentar hasil penilaian :  
a. Anggota kelompok sudah mulai aktif berpendapat tentang cara mengatasi 
rasa takut. 
b. Anggota kelompok mulai mampu menyimpulkan topik permasalahan 
yang dibahas dalam bimbingan kelompok 
c. Siswa dalam kategori sedang dapat memahami tentang cara mengatasi 
rasa takut 
6. Tindak Lanjut 
1) Cara-cara tindak lanjut : Mengamati tingkah laku anggota kelompok 
saat kegiatan belajar mengajar di kelas  
2) Deskripsi dan komentar tentang tindak lanjut : Setelah siswa memperoleh 
layanan ini diharapkan siswa dapat lebih berani lagi mengeluarkan 
pendapatnya tidak hanya ketika layanan bimbingan kelompok berlangsung, 
tetapi juga dalam konteks proses pembelajaran berlangsung. 
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Hasil Pengamatan kolaborator terhadap peneliti dalam  
Pemberian layanan bimbingan kelompok 
Siklus   : II 
Kegiatan ke-  : Pertama 
Hari dan tanggal : Sabtu 24 Mei 2014 
Aspek yang Dinilai Bobot Mutu Pelaksanaan 
Kegiatan Bimbingan 
Catatan 
1 2 3 4 
1. Tahap Pembentukan 
1) Penerimaan      Peneliti 
sudah dapat 
membuka 
bimbingan 
dengan baik 
dan lancar 
2) Membuka bimbingan      
3) Berdo‟a      
4) Perkenalan      
5) Permainan      
2. Tahap Peralihan 
1) Penjelasan pengertian bimbingan 
kelompok 
     Peneliti 
dalam 
menjelaskan  
tahapan 
kedua sudah 
cukup baik 
 
 
 
 
 
 
2) Penjelasan tujuan bimbingan 
kelompok 
     
3) Penjelasan fungsi bimbingan 
kelompok 
     
4) Penjelasan asas-asas penyelenggaraan 
bimbingan kelompok 
     
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Aspek yang Dinilai Bobot Mutu Pelaksanaan 
Kegiatan Bimbingan 
Catatan 
1 2 3 4 
 
3. Tahap Inti Kegiatan 
1) Penggalian topic      Peneliti 
masih 
sedikit 
bingung 
menampung 
usulan 
pemecahan 
masalah  
2) Mengidentifikasi topic      
3) Pemilihan topic      
4) Pembahasan topic      
5) Saling mendukung untuk terlibat 
dalam pembahasan topic 
     
6) Menampung usulan pemecahan 
masalah 
     
7) Menganalisis keunggulan dan 
ketepatan usulan 
     
8) Memilih usulan      
9) Menawarkan kepada anggota      
10) Mengutarakan pilihan pembahasan 
topic 
     
4. Tahap Pengakhiran 
1) Membuat simpulan hasil bimbingan 
kelompok 
     Peneliti 
masih 
bingung 
membuat 
simpulan 
2) Menawarkan kegiatan bimbingan 
kelompok selanjutnya 
     
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Aspek yang Dinilai Bobot Mutu Pelaksanaan 
Kegiatan Bimbingan 
Catatan 
1 2 3 4 
3) Menyepakati usulan kegiatan 
bimbingan kelompok selanjutnya 
     hasil 
bimbingan 
kelompok 
4) Do‟a penutup kegiatan bimbingan 
kelompok 
     
Jumlah 50  
Persentase (%) 54,3% 
Kategori S 
 
Sekor Keterangan Interval Persentase 
4 Sangat Baik 77-92 82% - 100% 
3 Baik 59-76 63% - 82% 
2 Sedang 41-58 44% - 63% 
1 Kurang 23-40 25% - 44% 
 
        
       Kudus, 24 Mei 2014 
       Kolaborator, 
        
 
 
 
       Moh. Farid, S. Pd   
       NIP. 19661129 198702 1 002  
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Hasil observasi peneliti terhadap anggota kelompok  
pada saat bimbingan kelompok  
 
Siklus   : II 
Kegiatan Ke-  : Pertama  
Hari dan Tanggal : Sabtu 24 Mei 2014 
No Kondisi Anggota 
Bimbingan Kelompok 
Nama Anggota Kelompok 
EP
Y 
EBA FO HS HSP IR IK
A 
IS JP NN 
1. Tahap Pembentukan 
 1) Perasaan diterima 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 
 2) Kesungguhan 3 2 3 2 2 2 3 3 2 3 
 3) Kekhusyu`an berdoa 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
 4) Mengenalkan diri 
secara terbuka 
2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 
 5) Keterlibatan dalam 
permainan 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
 
Jumlah bobot tahap 
Pembentukan 
14 14 14 14 14 13 15 14 14 15 
141 
2. Tahap Peralihan 
 1) Pemahaman tentang  
pengertian 
bimbingan 
kelompok  
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
 2) Pemahaman tentang 
tujuan bimbingan 
kelompok 
2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 
 3) Pemahaman tentang 
fungsi bimbingan 
kelompok 
2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 
 4) Pemahaman tentang 
asas-asas bimbingan 
kelompok 
3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 
 5) Motivasi  2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 
 
Jumlah bobot tahap 
12 14 11 11 15 11 14 13 11 12 
124 
241 
 
 
No Kondisi Anggota 
Bimbingan Kelompok 
Nama Anggota Kelompok 
EP
Y 
EBA FO HS HSP IR IK
A 
IS JP NN 
peralihan  
 
 
3. Tahap Kegiatan 
 1) Pembahasan topik 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 
 2) Menaruh perhatian 
terhadap usulan 
pembahasan topik 
2 3 2 2 3 3 3 3 2 2 
 3) Menganalisis 
keunggulan dan 
ketepatan usulan 
2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
 4) Mengajukan usulan 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 
 5) Memberi 
kesempatan kepada 
teman anggota 
3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 
 6) Memberi dukungan 
pembahasan topik  
2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 
 
Jumlah bobot tahap 
kegiatan 
14 16 16 14 14 16 16 15 14 14 
149 
4. Tahap Pengakhiran 
 1) Menambahkan/ 
mengurangi 
simpulan bimbingan 
kelompok 
2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
 2) Mengajukan usulan 
kegiatan bimbingan 
kelompok  
selanjunya 
2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 
 3) Menyepakati usulan 
kegiatan bimbingan 
kelompok 
selanjutnya  
2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 
 4) Membuat simpulan 
hasil kegiatan 
bimbingan 
kelompok 
2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 
 5) Kekhusyu‟an doa 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 
Jumlah bobot pengakhiran 11 12 11 13 12 11 12 11 13 13 
119 
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No Kondisi Anggota 
Bimbingan Kelompok 
Nama Anggota Kelompok 
EP
Y 
EBA FO HS HSP IR IK
A 
IS JP NN 
  Jumlah 51 56 52 52 55 51 57 53 52 54 
  Persentase (%) 61% 67% 62% 62% 65% 61% 68% 63% 62% 64% 
  Keterangan S B S S B S B B S B 
 
Sekor Keterangan Interval Persentase 
4 Sangat Baik 69-84 82% - 100% 
3 Baik 53-68 63% - 82% 
2 Sedang 37-52 44% - 63% 
1 Kurang 21-36 25% - 44% 
 
 
Kudus, 24 Mei 2014 
 
Kolabolator,      Observer, 
 
 
 
Moh. Farid, S. Pd      Hendri Setiawan 
NIP. 19661129 198702 1 002    2010-31-106 
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Hasil Observasi Terhadap Situasi dan Kondisi Bimbingan Kelompok 
Siklus   : II 
Kegiatan Ke-  : Pertama 
Hari dan tanggal : Sabtu 24 Mei 2014 
NO. Tahapan Bimbingan 
Kelompok 
Bobot Kondisi Sewaktu 
Proses Bimbingan 
Catatan 
1 2 3 4 
1. Tahap Pembentukan      Pada pertemuan 
pertama siklus II 
ini anggota 
kelompok sudah 
antusias dalam 
membahas topik 
permasalahan   
2. Tahap Peralihan      
3. Tahap Kegiatan      
4. Tahap Akhir      
Jumlah 11 
Persentase (%) 62,5% 
Keterangan B 
 
Sekor Keterangan Interval Persentase 
4 Sangat Baik 13-16 82% - 100% 
3 Baik 10-12 63% - 82% 
2 Sedang 7-9 44% - 63% 
1 Kurang 4-6 25% - 44% 
        
Kudus, 24 Mei 2014 
    Mengetahui, 
 
Kolabolator,      Observer, 
 
 
 
 
Moh. Farid, S. Pd      Hendri Setiawan 
NIP. 19661129 198702 1 002    2010-31-106 
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SATUAN LAYANAN 
BIMBINGAN KELOMPOK 
  
A. Topik Permasalahan :  Cara Meningkatkan Pikiran Positif (Topik 
Tugas) 
B. Bidang Bimbingan  :  Pribadi dan Sosial 
C. Jenis Layanan :  Bimbingan kelompok 
D. Fungsi Layanan :  Pemahaman dan pencegahan 
E. Kompetensi :  Agar Siswa mampu merefleksikan cara 
meningkatkan pikiran positif dalam 
meningkatkan kepercayaan diri 
F. Tujuan Layanan : 
1. Agar terjadi dinamika kelompok yang kuat dan efektif. 
2. Siswa mampu dan berani mengutarakan pendapat, ide, dan saran. 
3. Siswa mampu menerima pendapat saran dari orang lain. 
4. Siswa mampu memahami tentang kepercayaan diri. 
5. Siswa mampu mengetahui makna dari kepercayaan diri. 
6. Siswa mampu mencegah terjadinya kepercayaan diri rendah. 
G. Sasaran Layanan :  10 Siswa kelas XI IPS 4 
H. Uraian Kegiatan dan Materi : 
1. Kegiatan konselor sebagai pimpinan kelompok 
a. Tahap Pembentukan   : 
- Menentukan jumlah anggota 
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- Mempersiapkan dan mengumpulkan para peserta 
- Pembukaan dengan salam 
- Dilanjutkan dengan berdo‟a sesuai dengan agama dan 
kepercayaannya 
- Perkenalan 
- permainan 
b. Tahap Peralihan   : 
- Menjelaskan pengertian dan tujuan bimbingan kelompok 
- Menjelaskan fungsi bimbingan kelompok 
- Menjelaskan asas bimbingan kelompok 
- Memberikan motivasi untuk mengikuti kegiatan layanan 
c. Tahap Kegiatan Kelompok : 
- Bersama kelompok membahas topik yang sudah ditentukan 
d. Tahap Pengakhiran  : 
- Konselor menyimpulkan hasil diskusi 
- Pemimpin dan sebagian anggota kelompok mengembangkan kesan 
dari hasil kegiatan 
- Doa penutup 
2. Kegiatan Siswa sebagai anggota kelompok 
a. Tahap I 
- Memperkenalkan diri 
- Menciptakan suasana kelompok yang dinamis 
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b. Tahap II 
- Memperhatikan penjelasan konselor dan bertanya jika kurang jelas 
- Aktif mengemukakan pendapat 
c. Tahap III 
- Aktif membahas masalah, berusaha mengembangkan pikiran, 
pendapat, usul, saran, dan memberikan alternatif jalan keluar 
pemecahan masalah 
d. Tahap IV 
- Mendengarkan pembacaan kesimpulan bimbingan kelompok 
- Memberikan kesan-kesan tentang bimbingan kelompok yang telah 
membantu memecahkan masalah yang dialami bersama 
- Memberikan usul kemungkinan pertemuan berikutnya 
I. Metode :  Diskusi, tanya jawab 
J. Tempat Penyelenggaraan :  Ruang multimedia SMA 1 Mejobo SMA N 1 
Mejobo 
K. Waktu, Tanggal, :  35 menit, 4 Juni 2014 
L. Penyelenggara Layanan :  Hendri Setiawan 
M. Alat dan Perlengkapan :  Bolpoin, kertas 
N. Pihak-pihak yang disertakan :  Kolabolator (Guru Pamong) 
O. Rencana Penilaian dan tindak lanjut 
1. Pengamatan aktifitas dan antusias Siswa dalam kegiatan. 
2. Kemampuan Siswa dalam mengemukakan pendapat. 
3. Kemampuan Siswa dalam membahas pendapat anggota. 
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4. Kemampuan Siswa dalam berkomunikasi dengan anggota kelompok. 
P. Keterkaitan Layanan ini dengan Layanan / Kegiatan Pendukung 
- Layanan informasi 
- Himpunan data 
Q. Catatan Khusus   : Dengan adanya Bimbingan kelompok ini 
diharapkan partisipasi serta kerjasama para anggota kelompok untuk 
mengemukakan pendapatnya masing-masing agar tercipta suatu Bimbingan yang 
kreatif dan dinamis. 
 
Kudus, 4 Juni 2014 
 
Mengetahui      
 
Kolabolator,     Observer,  
 
  
Drs. Moh. Farid      Hendri Setiawan 
NIP. 19661129 198702 1 002     201031106 
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Menghilangkan Pikiran Negatif Dan Berpikir Positif 
Bagi sebagian orang berpikir negatif mungkin sudah menjadi kebiasaan dan 
bagian dari kehidupan. Ketika kenyataan yang terjadi tidak sesuai dengan apa yang 
kita harapkan. Pikiran negatif dengan begitu mudahnya muncul dalam benak kita. 
Namun sadarkah anda? Pikuran negatif tidak akan pernah menguatkan anda, dan 
justru akan memperburuk perasaan anda dan pada akhirnya membawa anda ke dalam 
jurang kegagalan. Berikut adalah beberapa tips cara menghilangkan pikiran negatif: 
1. Hidup di saat ini. 
Memikirkan masa lalu atau masa depan adalah hal yang sering membuat 
kita cemas. Jarang sekali kita panik karena kejadian masa sekarang. Jika anda 
menemukan pikiran anda terkukung dalam apa yang telah terjadi atau apa yang 
belum terjadi, ingatlah bahwa hanya masa kini yang dapat kita kontrol. 
2. Katakan hal positif pada diri sendiri 
Katakan pada diri anda bahwa anda kuat, anda mampu. Ucapkan hal 
tersebut terus-menerus, kapanpun. Terutama, mulailah hari dengan mengatakan 
hal positif tentang diri sendiri dan hari itu, tidak peduli jika hari itu anda harus 
mengambil keputusan sulit ataupun anda tidak mempercayai apa yang telah anda 
katakan pada diri sendiri. 
3. Percaya pada kekuatan pikiran positif 
Jika anda berpikir positif, hal-hal positif akan datang dan kesulitan-
kesulitan akan terasa lebih ringan. Sebaliknya, jika anda berpikiran negatif, hal-
hal negatif akan menimpa anda. Hal ini adalah hukum universal, seperti layaknya 
249 
 
 
hukum gravitasi atau pertukaran energi. Tidak akan mudah untuk mengubah pola 
pikir anda, namun usahanya sebanding dengan hasil yang bisa anda petik.  
4. Jangan berdiam diri. 
Telusuri apa yang membuat anda berpikiran negatif, perbaiki, dan kembali 
maju. Jika hal tersebut tidak bisa diperbaiki lagi, berhenti mengeluh dan menyesal 
karena hal itu hanya akan menghabiskan waktu dan energi anda, juga membuat 
anda merasa tambah buruk. Terimalah apa yang telah terjadi, petik 
hikmah/pelajaran dari hal tersebut, dan kembali maju. 
5. Fokus pada hal-hal positif. 
Ketika kita sedang sedang berpikiran negatif, seringkali kita lupa akan apa 
yang kita miliki dan lebih berfokus pada apa yang tidak kita miliki. Buatlah 
sebuah jurnal rasa syukur. Tidak masalah waktunya, tiap hari tulislah lima enam 
hal positif yang terjadi pada hari tersebut. Hal positif itu bisa berupa hal-hal besar 
ataupun sekadar hal-hal kecil seperti „hari ini cerah‟ atau „makan sore hari ini 
menakjubkan‟. Selama anda tetap konsisten melakukan kegiatan ini, hal ini 
mampu mengubah pemikiran negatif anda menjadi suatu pemikiran positif. Dan 
ketika anda mulai merasa berpikiran negatif, baca kembali jurnal tersebut. 
6. Bergeraklah 
Berolahraga melepaskan endorphin yang mampu membuat perasaaan anda 
menjadi lebih baik. Apakah itu sekadar berjalan mengelelingi blok ataupun berlari 
sepuluh kilometer, aktifitas fisik akan membuat diri kita merasa lebih baik. Ketika 
anda merasa down, aktifitas olahraga lima belas menit dapat membuat anda 
merasa lebih baik. 
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7. Hadapi rasa takutmu 
Perasaan negatif muncul dari rasa takut, makin takut anda akan hidup, 
makin banyak pikiran negatif dalam diri anda. Jika anda takut akan sesuatu, 
lakukan sesuatu itu. Rasa takut adalah bagian dari hidup namun kita memiliki 
pilihan untuk tidak membiarkan rasa takut menghentikan kita. 
8. Coba hal-hal baru 
Mencoba hal-hal baru juga dapat meningkatkan rasa percaya diri. Dengan 
mengatakan “ya” pada kehidupan anda, membuka lebih banyak kesempatan untuk 
bertumbuh. Jauhi pikiran „ya, tapi…‟.. 
9. Ubah cara pandang 
Ketika sesuatu tidak berjalan dengan baik, cari cara untuk melihat hal 
tersebut dari sudut pandang yang lebih positif. Dalam setiap tantangan terdapat 
keuntungan, dalam setiap keuntungan terdapat tantangan. 
http://www.beritaunik.net/tips-trik/9-tips-menghilangkan-pikiran-negatif.html 
Dikutip tanggal 18 Mei 2014, jam 11:30 
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LAPORAN PELAKSANAAN 
BIMBINGAN KELOMPOK  
 
A. Hari / Tanggal :  Rabu/4 Juni 2014 
B. Waktu : 35 Menit 
C. Tempat : Ruang multimedia SMA 1 Mejobo SMA N 1 
Mejobo 
D. Anggota Kelompok : (EPY, EBA, FO, HS, HSP, IR, IKA, IS, JP, 
dan NN) 
E. Pemimpin Kelompok (PK) : HENDRI SETIAWAN 
F. Pertemuan ke : ke-lima 
G. Jenis Layanan : Bimbingan Kelompok 
H. Topik : Topik Tugas 
“cara meningkatkan pikiran positif” 
I. Tahap-tahap kegiatan : 
1. Pembentukan 
a. Menerima secara terbuka dan mengucapkan terima kasih atas    kehadiran 
dan kesediaan anggota kelompok melaksanakan kegiatan. 
b. Berdoa secara bersama, sesuai dengan agama dan kepercayaan masing-
masing. 
c. Menjelaskan pengertian dan tujuan bimbingan kelompok (BKp) secara 
detail. Kegiatan BKp ini adalah kegiatan pertama bagi kelompok di 
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sekolah tersebut, sehingga Praktikan harus hati-hati serta 
mempromosikan kegiatan BKp ini. 
d. Menjelaskan cara pelaksanaan BKp dan memotivasi AK (Anggota 
Kelompok) untuk tidak takut dan ragu dalam mengungkapkan segala 
sesuatu yang terlintas dalam pikirannya. 
e. Menjelaskan asas-asas BKp yaitu asas kesukarelaan, kegiatan, 
keterbukaan, dan kenormatifan. 
f. Sebelum melangkah pada tahap berikutnya, Pimpinan Kelompok (PK) 
mengamati respon AK, lalu menawarkan alokasi waktu yang akan 
digunakan (kontrak waktu). Disepakati bersama bahwa waktu yang akan 
digunakan maksimal 1 jam. 
g. Kelompok masih terlihat statis, PK melanjutkan pada tahap perkenalan. 
Dimulai dari PK dilanjutkan AK dengan arah yang disepakati oleh AK 
yang lain. 
h. Untuk menghangatkan suasana PK mengenalkan permainan Up and 
Down memakai gerakan badan. AK mulai bersemangat ketika beberapa 
kali gagal melaksanakan permainannya. Permainan dilakukan secara 
cepat dan acak dalam gerakannya.  
2. Peralihan 
a. Setelah dinamika kelompok mulai nampak, maka PK menjelaskan 
kembali kegiatan yang akan ditempuh pada tahap berikutnya. 
b. Menawarkan sambil mengamati apakah AK sudah siap menjalani 
kegiatan pada tahap selanjutnya (tahap ketiga). 
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c. Memberi contoh topik bahasan yang dikemukakan dan dibahas dalam 
kelompok 
3. Kegiatan 
a. Kegiatan bimbingan kelompok menggunakan topik tugas, maka topik 
yang akan diangkat berdasarkan pendapat pimpinan kelompok. 
b. PK mengemukakan topik yang akan dibahas adalah cara berbicara di 
depan umum. 
c. PK mempersilahkan AK untuk mengemukakan tanggapannya mengenai 
topik yang akan dibahas. 
d. Berdasarkan masukan dari AK dan disempurnakan PK, ditetapkan yang 
akan dibahas adalah 
a) Penyebab berpikir negatif 
b) Cara berpikir positif. 
c) Cara berbicara positif. 
e. PK mempersilahkan AK secara bergantian untuk mengemukakan 
pendapatnya. 
f. Meskipun masih terkesan takut, bingung dan malu, akhirnya seluruh AK 
mau dan berani mengemukakan pendapatnya terhadap berbagai hal yang 
sedang dibahas, walaupun ada salah satu siswa yang pasif. 
g. PK masih agak dominan, terutama ketika meluruskan, memberi 
penegasan, dan menyimpulkan pendapat-pendapat dari AK. 
4. Pengakhiran 
a. PK mengemukakan bahwa kegiatan akan segera diakhiri. 
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b. PK melakukan penilaian segera (mengacu pada UCA) dengan 
menanyakan secara random pada anggota kelompok, hasilnya AK merasa 
mendapatkan sesuatu hal baru yang bermanfaat. Adapula pengakuan 
salah satu AK bahwa ternyata AK tersebut berani berbicara dan 
berpendapat di depan umum. 
c. PK menawarkan dan membahas perlunya kegiatan lanjutan, AK 
merespon positif dan berkata kalau ada kegiatan lanjutan. 
d. Mengemukakan kesan, harapan dan rasa terima kasih. 
e. PK mengakhiri kegiatan BKp dengan berdoa bersama. 
5. Suasana Kegiatan 
a. Mulai aktif, 
b. Sebagian anggota kelompok sudah berani berpendapat,  
c. Sudah berani bertanya, 
d. Antusias.. 
J. Suasana Kegiatan : Dalam kegiatan bimbingan kelompok yang 
kelima ini suasana tercipta aktif, para anggota 
kelompok antusias terlihat sebagian anggota 
kelompok berani mengemukakan pendapatnya, 
bahkan sebagian sudah berani bartanya. 
K. Komitmen Anggota Kelompok : Dalam kegiatan praktek bimbingan kelompok 
ini komitmen Anggota Kelompok tidak 
digunakan, karena praktek yang dilakukan 
bimbingan kelompok bukannya konseling 
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kelompok yang tidak ada azaz kerahasiaan 
yang mengikat para Anggota Kelompok. 
L. Catatan Khusus : Dengan adanya Bimbingan kelompok ini 
diharapkan partisipasi serta kerjasama para 
anggota kelompok untuk mengemukakan 
pendapatnya masing-masing agar tercipta suatu 
Bimbingan kelompok yang kreatif dan dinamis, 
sehingga materi yang disampaikan dapat diterima 
anggota kelompok dengan baik. 
 
Kudus, 4 Juni 2014 
Observer, 
 
 
Hendri Setiawan 
 2010 – 31 - 106 
 
 
 
 
 
 
 
 
256 
 
 
RESUME BIMBINGAN KELOMPOK 
(Pertemuan 5) 
 
1. Bentuk layanan :  Bimbingan Kelompok 
2. Penyelenggara :  Hendri Setiawan (Peneliti) 
3. Sasaran :  10 siswa XI IPS 4 
  EPY/L IR/L 
  EBA/P IKA/L 
  FO/L IS/P 
  HS/P JP/L 
  HSP/L NN/P 
4. Waktu pelaksanaan : Rabu, 4 Junii 2014 
5. Lingkup Pembicaraan :  
a. Sifat Topik  :  Topik Tugas 
b. Topik yang dibahas :  Cara meningkatkan pikiran positif 
6. Tanggapan yang muncul dari siswa: 
a. Cara meningkatkan pikiran positif berusaha memikirkan kehidupan di 
masa sekarang, masa lalu biarlah berlalu. 
b. Cara meningkatkan pikiran positif adalah belajar mengatakan hal-hal 
yang positif, hal-hal yang mampu memotivasi diri sendiri seperti halnya 
saya kuat dan saya mampu. 
c. Cara meningkatkan pikiran positif  adalah berani mencoba hal-hal yang 
baru, Pengalaman baru, kecil atau besar, membuat hidup terasa lebih 
menyenangkan dan berguna. 
d. Cara meningkatkan pikiran positif adalah mengubah cara pandang dari 
yang negatif menjadi positif. 
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7. Kesan dan Pesan 
1) Kesan :  
a. Kegiatan bimbingan kelompok pada pertemuan kelima, anggota 
kelompok sudah mulai sungguh-sungguh dalam mengikuti kegiatan 
bimbingan kelompok. 
b. Anggota kelompok sudah mampu memahami materi yang muncul 
dalam kegiatan bimbingan kelompok walaupun hanya sebagian. 
c. Anggota kelompok psudah mampu mengaplikasikan topik 
permasalahan. 
2) Pesan   : Perlu diadakan kegiatan bimbingan kelompok 
lagi dengan membahas topik lain yang relevan dan sesuai dengan 
kebutuhan siswa. 
8. Lain-lain : Kegiatan bimbingan kelompok sudah dapat berjalan 
secara lancar. 
 
 
Kudus, 4 Juni 2014 
Observer, 
 
 
Hendri Setiawan 
 2010 – 31 - 106 
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LAPORAN 
PELAKSANAAN DAN EVALUASI, ANALISIS DAN TINDAK LANJUT 
SATUAN LAYANAN BIMBINGAN KELOMPOK 
(Pertemuan 4) 
 
1. Topik Permasalahan : Cara Meningkatkan Pikiran Positif 
2. Spesifikasi Kegiatan : 
1) Bidang bimbingan : Pribadi dan sosial 
2) Jenis layanan : Bimbingan Kelompok 
3) Fungsi layanan : Pemahaman, pengembangan, pencegahan 
dan pengentasan  
4) Sasaran layanan : 10 Siswa kelas XI IPS 4 SMA N 1 Mejobo 
Kudus 
5) Tujuan layanan  
a. Siswa dapat memahami penyebab timbulnya pikiran negatif.  
b. Siswa dapat meningkatkan pikiran positif.  
c. Siswa mampu berbicara positif. 
3. Pelaksanaan Layanna   
1) Waktu, Hari dan tanggal : 1 x 35 Menit, Rabu, 4 Juni 2014 
2) Tempat :  Ruang multimedia SMA 1 Mejobo SMA N 
1 Mejobo Kudus 
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3) Deskripsi dan komentar pelaksanaan layanan bimbingan kelompok  : 
a. Kegiatan bimbingan kelompok pada siklus kedua pertemuan kedua, 
anggota kelompok sudah aktif dalam mengikuti kegiatan bimbingan 
kelompok. 
b. Anggota kelompok sebagian kecil sudah berani mengeluarkan 
pendapatnnya dalam kegiatan bimbingan kelompok. 
c. Kegiatan berjalan lancar tanpa adanya hambatan dan masalah. 
4. Evaluasi  
1) Cara-cara evaluasi  :  Mengamati aktivitas dan partisipasi siswa 
selama layanan bimbingan kelompok 
berlangsung 
2) Deskripsi dan komentar tentang hasil evaluasi : 
a. Anggota kelompok aktif serta antusias pada saat kegiatan berlangsung. 
b. Perlahan-lahan anggota kelompok sudah mulai berani dalam 
megungkapkan pendapatnya tentang topik yang diangkat, bahkan ada 
sebagian anggota kelompok yang berani bertanya. 
5. Analisis Hasil Penilaian 
1) Cara-Cara Penilaian : 
a. Mengamati aktivitas dan partisipasi siswa selama proses bimbingan 
berlangsung 
b. Mengamati kemampuan siswa dalam mengutarakan pendapat, ide, saran 
serta kemampuan dalam pemecahan masalah 
2) Deskripsi dan komentar hasil penilaian :  
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a. Anggota kelompok sudah mulai aktif berpendapat tentang cara berpikir 
positif. 
b. Anggota kelompok mulai mampu menyimpulkan topik permasalahan 
yang dibahas dalam bimbingan kelompok 
c. Siswa dalam kategori sedang dapat mampu mendeskripsikan tentang cara 
meningkatkan pikiran positif. 
6. Tindak Lanjut 
1) Cara-cara tindak lanjut : Mengamati tingkah laku anggota kelompok 
saat kegiatan belajar mengajar di kelas  
2) Deskripsi dan komentar tentang tindak lanjut : Setelah siswa memperoleh 
layanan ini diharapkan siswa dapat lebih 
berani lagi mengeluarkan pendapatnya 
tidak hanya ketika layanan bimbingan 
kelompok berlangsung, tetapi juga dalam 
konteks proses pembelajaran berlangsung 
serta mampu mengaplikasikan cara berpikir 
positif. 
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Hasil Pengamatan kolaborator terhadap peneliti dalam  
Pemberian layanan bimbingan kelompok 
Siklus   : II 
Kegiatan ke-  : Dua 
Hari dan tanggal : Rabu, 4 Juni 2014 
Aspek yang Dinilai 
Bobot Mutu Pelaksanaan 
Kegiatan Bimbingan 
Catatan 
1 2 3 4 
1. Tahap Pembentukan 
1) Penerimaan      Permainan yang 
digunakan oleh 
peneliti kurang 
menghidupkan 
suasana 
2) Membuka bimbingan      
3) Berdo‟a      
4) Perkenalan      
5) Permainan      
2. Tahap Peralihan 
1) Penjelasan pengertian bimbingan 
kelompok 
     Peneliti dalam 
menjelaskan 
pengertian, dan 
tujuan sudah baik, 
tetapi ketika 
menyebutkan asaa-
asas bimbingan 
kelompok masih 
menyebutkan asas 
kerahasiaan 
 
2) Penjelasan tujuan bimbingan 
kelompok 
     
3) Penjelasan fungsi bimbingan 
kelompok 
     
4) Penjelasan asas-asas penyelenggaraan 
bimbingan kelompok 
     
3. Tahap Inti Kegiatan 
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Aspek yang Dinilai 
Bobot Mutu Pelaksanaan 
Kegiatan Bimbingan 
Catatan 
1 2 3 4 
1) Penggalian topic      Peneliti sudah 
dapat menggali 
topik permasalahan 
dengan baik 
2) Mengidentifikasi topic      
3) Pemilihan topic      
4) Pembahasan topic      
5) Saling mendukung untuk terlibat 
dalam pembahasan topic 
     
6) Menampung usulan pemecahan 
masalah 
     
7) Menganalisis keunggulan dan 
ketepatan usulan 
     
8) Memilih usulan      
9) Menawarkan kepada anggota      
10) Mengutarakan pilihan pembahasan 
topic 
     
4. Tahap Pengakhiran 
1) Membuat simpulan hasil bimbingan 
kelompok 
     Peneliti sudah 
lancar dan baik 
dalam 
menyimpulkan 
hasil bimbingan 
kelompok 
2) Menawarkan kegiatan bimbingan 
kelompok selanjutnya 
     
3) Menyepakati usulan kegiatan 
bimbingan kelompok selanjutnya 
     
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Aspek yang Dinilai 
Bobot Mutu Pelaksanaan 
Kegiatan Bimbingan 
Catatan 
1 2 3 4 
4) Do‟a penutup kegiatan bimbingan 
kelompok 
     
Jumlah 65  
Persentase (%) 70,6% 
Kategori B 
 
Sekor Keterangan Interval Persentase 
4 Sangat Baik 77-92 82% - 100% 
3 Baik 59-76 63% - 82% 
2 Sedang 41-58 44% - 63% 
1 Kurang 23-40 25% - 44% 
 
        
       Kudus, 4 Juni 2014 
       Kolaborator, 
 
 
 
 
       Moh. Farid, S. Pd   
       NIP. 19661129 198702 1 002  
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Hasil observasi peneliti terhadap anggota kelompok 
pada saat bimbingan kelompok  
Siklus   : II 
Kegiatan Ke-  : Dua 
Hari dan Tanggal : Rabu, 4 Juni 2014 
No Kondisi Anggota 
Bimbingan Kelompok 
Nama Anggota Kelompok 
EP
Y 
EBA FO HS HSP IR IK
A 
IS JP NN 
1. Tahap Pembentukan 
 1) Perasaan diterima 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
 2) Kesungguhan 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 
 3) Kekhusyu`an berdoa 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 
 4) Mengenalkan diri 
secara terbuka 
3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 
 5) Keterlibatan dalam 
permainan 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
Jumlah bobot tahap 
Pembentukan 
15 15 15 15 15 15 15 15 14 15 
149 
2. Tahap Peralihan 
 1) Pemahaman tentang 
pengertian 
bimbingan 
kelompok  
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
 2) Pemahaman tentang 
tujuan bimbingan 
kelompok 
3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 
 3) Pemahaman tentang 
fungsi bimbingan 
kelompok 
2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 
 4) Pemahaman tentang 
asas-asas bimbingan 
kelompok 
2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 
 5) Motivasi  3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 
Jumlah bobot tahap 
peralihan 
13 15 13 13 14 15 15 15 11 11 
135 
3. Tahap Kegiatan 
 1) Pembahasan topik 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 
 2) Menaruh perhatian 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 
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No Kondisi Anggota 
Bimbingan Kelompok 
Nama Anggota Kelompok 
EP
Y 
EBA FO HS HSP IR IK
A 
IS JP NN 
terhadap usulan 
pembahasan topic 
 3) Menganalisis 
keunggulan dan 
ketepatan usulan 
2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 
 4) Mengajukan usulan 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 
 5) Memberi 
kesempatan kepada 
teman anggota 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 
 6) Memberi dukungan 
pembahasan topik  
2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 
Jumlah bobot tahap kegiatan 
16 18 18 14 18 18 19 18 14 15 
168 
4. Tahap Pengakhiran 
 1) Menambahkan/ 
mengurangi 
simpulan bimbingan 
kelompok 
2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 
 2) Mengajukan usulan 
kegiatan bimbingan 
kelompok  
selanjunya 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 
 3) Menyepakati usulan 
kegiatan bimbingan 
kelompok 
selanjutnya  
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
 4) Membuat simpulan 
hasil kegiatan 
bimbingan 
kelompok 
2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 
 5) Kekhusyu‟an doa 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
Jumlah bobot tahap 
pengakhiran 
13 15 15 13 15 15 15 15 13 11 
142 
  Jumlah 57 63 61 55 62 63 64 63 52 52 
  Persentase (%) 68% 75% 73% 65% 74% 75% 76% 75% 62% 62% 
  Keterangan B B B B B B B B S S 
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Sekor Keterangan Interval Persentase 
4 Sangat Baik 69-84 82% - 100% 
3 Baik 53-68 63% - 82% 
2 Sedang 37-52 44% - 63% 
1 Kurang 21-36 25% - 44% 
 
 
Kudus, 4 Juni 2014 
 
Kolabolator,      Observer, 
 
 
 
 
Moh. Farid, S. Pd      Hendri Setiawan 
NIP. 19661129 198702 1 002    2010-31-106 
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Hasil Observasi Terhadap Situasi dan Kondisi Bimbingan Kelompok 
Siklus   : II 
Kegiatan Ke-  : Dua 
Hari dan tanggal : Rabu, 4 Juni 2014 
NO. Tahapan Bimbingan 
Kelompok 
Bobot Kondisi Sewaktu 
Proses Bimbingan 
Catatan 
1 2 3 4 
1. Tahap Pembentukan      Pada pertemuan 
kedua siklus II ini 
anggota kelompok 
sudah dapat 
terbuka dalam 
memberikan saran 
dan ide dalam 
pembahasan topik 
masalah  
2. Tahap Peralihan      
3. Tahap Kegiatan      
4. Tahap Akhir      
Jumlah 12 
Persentase (%) 75% 
Keterangan B 
 
Sekor Keterangan Interval Persentase 
4 Sangat Baik 13-16 82% - 100% 
3 Baik 10-12 63% - 82% 
2 Sedang 7-9 44% - 63% 
1 Kurang 4-6 25% - 44% 
        
Kudus, 4 Juni 2014 
    Mengetahui, 
Kolabolator,      Observer, 
 
 
 
Moh. Farid, S. Pd      Hendri Setiawan 
NIP. 19661129 198702 1 002    2010-31-106 
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SATUAN LAYANAN 
BIMBINGAN KELOMPOK 
  
A. Topik Permasalahan :  Cara Meningkatkan Kepercayaan Diri (Topik 
Tugas) 
B. Bidang Bimbingan  :  Pribadi dan Sosial 
C. Jenis Layanan :  Bimbingan kelompok 
D. Fungsi Layanan :  Pemahaman dan pencegahan 
E. Kompetensi :  Agar Siswa mampu merefleksikan cara 
meningkatkan kepercayaan diri 
F. Tujuan Layanan : 
1. Agar terjadi dinamika kelompok yang kuat dan efektif. 
2. Siswa mampu dan berani mengutarakan pendapat, ide, dan saran. 
3. Siswa mampu menerima pendapat saran dari orang lain. 
4. Siswa mampu memahami tentang kepercayaan diri. 
5. Siswa mampu mengetahui makna dari kepercayaan diri. 
6. Siswa mampu mencegah terjadinya kepercayaan diri rendah. 
G. Sasaran Layanan :  10 Siswa kelas XI IPS 4 
H. Uraian Kegiatan dan Materi : 
1. Kegiatan konselor sebagai pimpinan kelompok 
a. Tahap Pembentukan   : 
- Menentukan jumlah anggota 
- Mempersiapkan dan mengumpulkan para peserta 
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- Pembukaan dengan salam 
- Dilanjutkan dengan berdo‟a sesuai dengan agama dan 
kepercayaannya 
- Perkenalan 
- permainan 
b. Tahap Peralihan   : 
- Menjelaskan pengertian dan tujuan bimbingan kelompok 
- Menjelaskan fungsi bimbingan kelompok 
- Menjelaskan asas bimbingan kelompok 
- Memberikan motivasi untuk mengikuti kegiatan layanan 
c. Tahap Kegiatan Kelompok : 
- Bersama kelompok membahas topik yang sudah ditentukan 
d. Tahap Pengakhiran  : 
- Konselor menyimpulkan hasil diskusi 
- Pemimpin dan sebagian anggota kelompok mengembangkan kesan 
dari hasil kegiatan 
- Doa penutup 
2. Kegiatan Siswa sebagai anggota kelompok 
a. Tahap I 
- Memperkenalkan diri 
- Menciptakan suasana kelompok yang dinamis 
 
 
270 
 
 
b. Tahap II 
- Memperhatikan penjelasan konselor dan bertanya jika kurang jelas 
- Aktif mengemukakan pendapat 
c. Tahap III 
- Aktif membahas masalah, berusaha mengembangkan pikiran, 
pendapat, usul, saran, dan memberikan alternatif jalan keluar 
pemecahan masalah 
d. Tahap IV 
- Mendengarkan pembacaan kesimpulan bimbingan kelompok 
- Memberikan kesan-kesan tentang bimbingan kelompok yang telah 
membantu memecahkan masalah yang dialami bersama 
- Memberikan usul kemungkinan pertemuan berikutnya 
I. Metode :  Diskusi, tanya jawab 
J. Tempat Penyelenggaraan :  Ruang multimedia SMA 1 Mejobo SMA N 1 
Mejobo 
K. Waktu, Tanggal, :  35 menit, 16 Juni 2014 
L. Penyelenggara Layanan :  Hendri Setiawan 
M. Alat dan Perlengkapan :  Bolpoin, kertas 
N. Pihak-pihak yang disertakan :  Kolabolator (Guru Pamong) 
O. Rencana Penilaian dan tindak lanjut 
1. Pengamatan aktifitas dan antusias Siswa dalam kegiatan. 
2. Kemampuan Siswa dalam mengemukakan pendapat. 
3. Kemampuan Siswa dalam membahas pendapat anggota. 
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4. Kemampuan Siswa dalam berkomunikasi dengan anggota kelompok. 
P. Keterkaitan Layanan ini dengan Layanan / Kegiatan Pendukung 
- Layanan informasi 
- Himpunan data 
Q. Catatan Khusus   : Dengan adanya Bimbingan kelompok ini 
diharapkan partisipasi serta kerjasama para anggota kelompok untuk 
mengemukakan pendapatnya masing-masing agar tercipta suatu Bimbingan yang 
kreatif dan dinamis. 
 
Kudus, 16 Juni 2014 
 
Mengetahui, 
 
Kolabolator,     Observer,  
 
  
Drs. Moh. Farid      Hendri Setiawan 
NIP. 19661129 198702 1 002     201031106 
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Cara Meningkatkan Percaya Diri 
Diri sendiri adalah sifat penting yang Anda butuhkan untuk memperoleh 
kesuksesan di dalam kehidupan anda. Untuk satu hal ini, Anda harus memiliki 
kepercayaan diri terlebih dahulu untuk memperoleh rasa percaya diri dan menghargai 
orang lain. Kepercayaan diri tampaknya seperti jauh dan sulit untuk mencapai tujuan, 
namun dapat benar-benar dicapai dengan beberapa langkah kecil. 
1. Berkonsentrasi pada kekuatan bukan pada kelemahan. 
Keyakinan berasal dari dalam. Anda harus berkonsentrasi pada hal-hal 
positif tentang diri anda. Menulis sepuluh hal positif tentang diri anda. 
Memusatkan perhatian pada potensi. Ini adalah alasan Anda harus mencintai diri 
sendiri dan memiliki kepercayaan diri sendiri. Memberikan penghargaan sendiri 
untuk setiap hal positif yang Anda tulis tentang diri anda. Ingat, Anda seseorang 
spesial. 
2. Mencoba hal baru 
Pengalaman baru dapat memberikan keyakinan dengan membantu Anda 
tumbuh sebagai orang. Anda tidak perlu mengambil skydiving atau apapun drastis 
seperti itu. Memulai hobi baru atau mengambil kelas yang lebih besar untuk 
membantu Anda mengembangkan keterampilan abadi anyway. Pendekatan 
pengalaman baru sebagai kesempatan untuk belajar, bukan kesempatan untuk 
menang atau kalah. Melakukan hal tersebut akan membawa Anda peluang baru 
dan dapat meningkatkan rasa penerimaan diri. 
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3. Menggunakan citra positif 
Jalan untuk diri sendiri terutama adalah sebuah latihan mental. Visualisasi 
sendiri sebagai orang yang percaya diri adalah salah satu cara untuk membuat 
yakin mentalitas. Citra Positif adalah cara lain untuk membangun kepercayaan 
diri. Dan jangan memberikan ruang untuk berkembangnya pikiran negatif. 
4. Meningkatkan skill percakapan 
Meningkatkan kemampuan bicara dapat membantu Anda merasa lebih 
nyaman dan percaya diri dalam situasi sosial yang lebih besar akan 
mengakibatkan keyakinan secara keseluruhan. Jika Anda memelihara kontak mata 
dan menjadi pendengar yang baik, Anda juga akan mengeluarkan aura yang lebih 
percaya diri. 
5. Jadilah diri sendiri 
Dasar memiliki sikap positif terhadap diri sendiri adalah kunci untuk 
mendapatkan kepercayaan diri. Anda harus percaya dengan diri anda, dari 
kepribadian Anda, agar dapat benar-benar yakin bahwa anda bisa dan mampu. 
Memang kita suka tidak percaya diri dengan kemampuan diri kita sendiri atau 
dengan fisik kita sendiri. Tapi sebelum tidak pd, lihatlah orang-orang yang 
memiliki cacat tubuh tapi dapat menjalankan aktifitasnya sehari-hari dengan 
penuh semangat dan percaya diri. Saya yang tidak memiliki cacat tubuh, suka 
malu sendiri jika membandingkan saya dengan mereka. 
http://edupsi.wordpress.com/2010/04/03/cara-meningkatkan-percaya-diri/ 
Dikutip tanggal 18 Mei 2014, pada jam 8:44 WIB 
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LAPORAN PELAKSANAAN 
BIMBINGAN KELOMPOK  
 
A. Hari / Tanggal :  Senin/16 Juni 2014 
B. Waktu : 35 Menit 
C. Tempat : Ruang multimedia SMA 1 Mejobo SMA N 1 
Mejobo 
D. Anggota Kelompok : (EPY, EBA, FO, HS, HSP, IR, IKA, IS, JP, 
dan NN) 
E. Pemimpin Kelompok (PK) : HENDRI SETIAWAN 
F. Pertemuan ke : ke-enam 
G. Jenis Layanan : Bimbingan Kelompok 
H. Topik : Topik Tugas 
“cara meningkatkan kepercayaan diri” 
I. Tahap-tahap kegiatan : 
1. Pembentukan 
a. Menerima secara terbuka dan mengucapkan terima kasih atas    kehadiran 
dan kesediaan anggota kelompok melaksanakan kegiatan. 
b. Berdoa secara bersama, sesuai dengan agama dan kepercayaan masing-
masing. 
c. Menjelaskan pengertian dan tujuan bimbingan kelompok (BKp) secara 
detail. Kegiatan BKp ini adalah kegiatan pertama bagi kelompok di 
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sekolah tersebut, sehingga Praktikan harus hati-hati serta 
mempromosikan kegiatan BKp ini. 
d. Menjelaskan cara pelaksanaan BKp dan memotivasi AK (Anggota 
Kelompok) untuk tidak takut dan ragu dalam mengungkapkan segala 
sesuatu yang terlintas dalam pikirannya. 
e. Menjelaskan asas-asas BKp yaitu asas kesukarelaan, kegiatan, 
keterbukaan, dan kenormatifan. 
f. Sebelum melangkah pada tahap berikutnya, Pimpinan Kelompok (PK) 
mengamati respon AK, lalu menawarkan alokasi waktu yang akan 
digunakan (kontrak waktu). Disepakati bersama bahwa waktu yang akan 
digunakan maksimal 1 jam. 
g. Kelompok masih terlihat statis, PK melanjutkan pada tahap perkenalan. 
Dimulai dari PK dilanjutkan AK dengan arah yang disepakati oleh AK 
yang lain. 
h. Untuk menghangatkan suasana PK mengenalkan permainan Up and 
Down memakai gerakan badan. AK mulai bersemangat ketika beberapa 
kali gagal melaksanakan permainannya. Permainan dilakukan secara 
cepat dan acak dalam gerakannya.  
2. Peralihan 
a. Setelah dinamika kelompok mulai nampak, maka PK menjelaskan 
kembali kegiatan yang akan ditempuh pada tahap berikutnya. 
b. Menawarkan sambil mengamati apakah AK sudah siap menjalani 
kegiatan pada tahap selanjutnya (tahap ketiga). 
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c. Memberi contoh topik bahasan yang dikemukakan dan dibahas dalam 
kelompok 
3. Kegiatan 
a. Kegiatan bimbingan kelompok menggunakan topik tugas, maka topik 
yang akan diangkat berdasarkan pendapat pimpinan kelompok. 
b. PK mengemukakan topik yang akan dibahas adalah cara berbicara di 
depan umum. 
c. PK mempersilahkan AK untuk mengemukakan tanggapannya mengenai 
topik yang akan dibahas. 
d. Berdasarkan masukan dari AK dan disempurnakan PK, ditetapkan yang 
akan dibahas adalah 
a) Penyebab kepercayaan diri rendah 
b) Cara mengembangkan kepercayaan diri. 
c) Supaya kepercayaan diri meningkat. 
e. PK mempersilahkan AK secara bergantian untuk mengemukakan 
pendapatnya. 
f. Meskipun masih terkesan takut, bingung dan malu, akhirnya seluruh AK 
mau dan berani mengemukakan pendapatnya terhadap berbagai hal yang 
sedang dibahas, walaupun ada salah satu siswa yang pasif. 
g. PK masih agak dominan, terutama ketika meluruskan, memberi 
penegasan, dan menyimpulkan pendapat-pendapat dari AK. 
4. Pengakhiran 
a. PK mengemukakan bahwa kegiatan akan segera diakhiri. 
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b. PK melakukan penilaian segera (mengacu pada UCA) dengan 
menanyakan secara random pada anggota kelompok, hasilnya AK merasa 
mendapatkan sesuatu hal baru yang bermanfaat. Adapula pengakuan 
salah satu AK bahwa ternyata AK tersebut berani berbicara dan 
berpendapat di depan umum. 
c. PK menawarkan dan membahas perlunya kegiatan lanjutan, AK 
merespon positif dan berkata kalau ada kegiatan lanjutan. 
d. Mengemukakan kesan, harapan dan rasa terima kasih. 
e. PK mengakhiri kegiatan BKp dengan berdoa bersama. 
5. Suasana Kegiatan 
a. Mulai aktif, 
b. Anggota kelompok sudah berani berpendapat,  
c. Sudah berani bertanya, 
d. Antusias. 
J. Suasana Kegiatan : Dalam kegiatan bimbingan kelompok yang 
keenam ini suasana tercipta aktif, para anggota 
kelompok antusias terlihat anggota kelompok 
berani mengemukakan pendapatnya, bahkan 
sudah berani bartanya. 
K. Komitmen Anggota Kelompok : Dalam kegiatan praktek bimbingan kelompok 
ini komitmen Anggota Kelompok tidak 
digunakan, karena praktek yang dilakukan 
bimbingan kelompok bukannya konseling 
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kelompok yang tidak ada azaz kerahasiaan 
yang mengikat para Anggota Kelompok. 
L. Catatan Khusus : Dengan adanya Bimbingan kelompok ini 
diharapkan partisipasi serta kerjasama para 
anggota kelompok untuk mengemukakan 
pendapatnya masing-masing agar tercipta suatu 
Bimbingan kelompok yang kreatif dan dinamis, 
sehingga materi yang disampaikan dapat diterima 
anggota kelompok dengan baik. 
 
Kudus, 16 Juni 2014 
Obsever, 
 
 
Hendri Setiawan 
 2010 – 31 - 106 
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RESUME BIMBINGAN KELOMPOK 
(Pertemuan 6) 
 
1. Bentuk layanan :  Bimbingan Kelompok 
2. Penyelenggara :  Hendri Setiawan (Peneliti) 
3. Sasaran :  10 siswa XI IPS 4 
  EPY/L  IR/L 
  EBA/P  IKA/L 
  FO/L  IS/P 
  HS/P  JP/L 
  HSP/L  NN/P 
4. Waktu pelaksanaan : Senin, 16 Juni 2014 
5. Lingkup Pembicaraan :  
a. Sifat Topik :  Topik Tugas 
b. Topik yang dibahas :  Cara meningkatkan kepercayaan diri 
6. Tanggapan yang muncul dari siswa: 
a. Cara meningkatkan kepercayaan diri adalah mampu meningkatkan 
keterampilan dalam berbicara agar nantinya dapat nyaman dan percaya diri 
walaupun dalam lingkup sosial yang sangat besar. 
b. Cara meningkatkan kepercayaan diri adalah selalu menggunakan citra 
positif dan buanglah jauh-jauh citra negatif dalam diri. 
c. Cara meningkatkan kepercayaan diri adalah anda harus percaya dengan diri 
anda, dari kepribadian Anda, agar dapat benar-benar yakin bahwa anda bisa 
dan mampu. 
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7. Kesan dan Pesan 
1) Kesan :  
g. Kegiatan bimbingan kelompok pada pertemuan keenam, anggota 
kelompok sangat antusias dalam mengikuti kegiatan bimbingan 
kelompok. 
h. Anggota kelompok sudah mampu memahami materi yang muncul dalam 
kegiatan bimbingan kelompok. 
i. Anggota kelompok sudah dapat mengaplikasikan topik permasalahan. 
2) Pesan   : Tidak perlu diadakan layanan bimbingan kelompok 
lagi oleh peneliti melihat perkembangan yang dialami siswa. 
8. Lain-lain : Peneliti mengambil kesimpulan bahwa kegiatan bimbingan 
kelompok sudah dapat berjalan secara optimal seperti yang diharapkan peneliti. 
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LAPORAN 
PELAKSANAAN DAN EVALUASI, ANALISIS DAN TINDAK LANJUT 
SATUAN LAYANAN BIMBINGAN KELOMPOK 
(Pertemuan 6) 
 
1. Topik Permasalahan : Cara Meningkatkan Kepercayaan Diri 
2. Spesifikasi Kegiatan : 
1) Bidang bimbingan : Pribadi dan sosial 
2) Jenis layanan : Bimbingan Kelompok 
3) Fungsi layanan : Pemahaman, pengembangan, pencegahan 
dan pengentasan  
4) Sasaran layanan : 10 Siswa kelas XI IPS 4 SMA N 1 Mejobo 
Kudus 
5) Tujuan layanan  
a. Siswa dapat memahami penyebab timbulnya kepercayaan diri rendah.  
b. Siswa dapat meningkatkan kepercayaan diri.  
c. Siswa mampu memahami bagaimana supaya meningkatkan kepercayaan 
diri. 
3. Pelaksanaan Layanna   
1) Waktu, Hari dan tanggal : 1 x 35 Menit, Senin, 16 Juni 2014 
2) Tempat :  Ruang multimedia SMA 1 Mejobo SMA N 
1 Mejobo Kudus 
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3) Deskripsi dan komentar pelaksanaan layanan bimbingan kelompok  : 
a. Kegiatan bimbingan kelompok pada siklus kedua pertemuan ketiga, 
anggota kelompok sudah aktif dalam mengikuti kegiatan bimbingan 
kelompok. 
b. Anggota kelompok sudah berani mengeluarkan pendapatnnya dalam 
kegiatan bimbingan kelompok. 
c. Kegiatan berjalan lancar tanpa adanya hambatan dan masalah. 
4. Evaluasi  
1) Cara-cara evaluasi  :  Mengamati aktivitas dan partisipasi siswa 
selama layanan bimbingan kelompok 
berlangsung 
2) Deskripsi dan komentar tentang hasil evaluasi : 
a. Anggota kelompok aktif serta antusias pada saat kegiatan berlangsung. 
b. Anggota kelompok sudah berani dalam megungkapkan pendapatnya 
tentang topik yang diangkat, bahkan anggota kelompok yang berani 
bertanya. 
5. Analisis Hasil Penilaian 
1) Cara-Cara Penilaian : 
a. Mengamati aktivitas dan partisipasi siswa selama proses bimbingan 
berlangsung 
b. Mengamati kemampuan siswa dalam mengutarakan pendapat, ide, saran 
serta kemampuan dalam pemecahan masalah 
2) Deskripsi dan komentar hasil penilaian :  
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a. Anggota kelompok sudah mulai aktif berpendapat tentang cara 
meningkatkan kepercayaan diri. 
b. Anggota kelompok mulai mampu menyimpulkan topik permasalahan 
yang dibahas dalam bimbingan kelompok 
c. Siswa sudah mampu mendeskripsikan tentang cara meningkatkan 
meningkatkan kepercayan diri. 
6. Tindak Lanjut 
1) Cara-cara tindak lanjut : Mengamati tingkah laku anggota kelompok 
saat kegiatan belajar mengajar di kelas  
2) Deskripsi dan komentar tentang tindak lanjut : Setelah siswa memperoleh 
layanan ini diharapkan siswa sudah 
memahami cara meningkatkan kepercayaan 
diri, serta mampu mengaplikasikannya. 
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Hasil Pengamatan kolaborator terhadap peneliti dalam  
Pemberian layanan bimbingan kelompok 
 
Siklus   : II 
Kegiatan ke-  : Tiga 
Hari dan tanggal : Senin, 16 Juni 2014 
Aspek yang Dinilai Bobot Mutu Pelaksanaan 
Kegiatan Bimbingan 
Catatan 
1 2 3 4 
1. Tahap Pembentukan 
1) Penerimaan      Peneliti 
sangat baik 
dalam 
membuka 
bimbingan 
dan 
memimpin 
do‟a dengan 
khusuk 
2) Membuka bimbingan      
3) Berdo‟a      
4) Perkenalan      
5) Permainan      
2. Tahap Peralihan 
1) Penjelasan pengertian bimbingan 
kelompok 
     Peneliti 
dalam 
menjelaskan 
pengertian, 
tujuan, fungsi 
dan asas-asas 
bimbingan 
kelompok 
2) Penjelasan tujuan bimbingan 
kelompok 
     
3) Penjelasan fungsi bimbingan 
kelompok 
     
285 
 
 
Aspek yang Dinilai Bobot Mutu Pelaksanaan 
Kegiatan Bimbingan 
Catatan 
1 2 3 4 
4) Penjelasan asas-asas penyelenggaraan 
bimbingan kelompok 
     dengan lancar 
dan baik 
 
 
 
 
3. Tahap Inti Kegiatan 
1) Penggalian topic      Peneliti 
dalam 
tahapan ini 
sudah 
berjalan 
lancar dan 
baik  
2) Mengidentifikasi topic      
3) Pemilihan topic      
4) Pembahasan topic      
5) Saling mendukung untuk terlibat 
dalam pembahasan topic 
     
6) Menampung usulan pemecahan 
masalah 
     
7) Menganalisis keunggulan dan 
ketepatan usulan 
     
8) Memilih usulan      
9) Menawarkan kepada anggota      
10) Mengutarakan pilihan pembahasan 
topic 
     
4. Tahap Pengakhiran 
1) Membuat simpulan hasil bimbingan      Peneliti dapat 
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Aspek yang Dinilai Bobot Mutu Pelaksanaan 
Kegiatan Bimbingan 
Catatan 
1 2 3 4 
kelompok dengan baik 
dalam 
menyimpulka
n hasil 
pembahasan 
bimbingan 
kelompok 
2) Menawarkan kegiatan bimbingan 
kelompok selanjutnya 
     
3) Menyepakati usulan kegiatan 
bimbingan kelompok selanjutnya 
     
4) Do‟a penutup kegiatan bimbingan 
kelompok 
     
Jumlah 73  
Persentase (%) 79,3% 
Kategori B 
 
Sekor Keterangan Interval Persentase 
4 Sangat Baik 77-92 82% - 100% 
3 Baik 59-76 63% - 82% 
2 Sedang 41-58 44% - 63% 
1 Kurang 23-40 25% - 44% 
 
     Kudus, 16 Juni 2014 
       Kolaborator, 
 
 
 
       Moh. Farid, S. Pd   
   NIP. 19661129 198702 1 002  
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Hasil observasi peneliti terhadap anggota kelompok 
pada saat bimbingan kelompok 
Siklus   : II 
Kegiatan Ke-  : Tiga 
Hari dan Tanggal : Senin, 16 Juni 2014 
No Kondisi Anggota 
Bimbingan Kelompok 
Nama Anggota Kelompok 
EP
Y 
EBA FO HS HSP IR IK
A 
IS JP NN 
1. Tahap Pembentukan 
 1) Perasaan diterima 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
 2) Kesungguhan 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 
 3) Kekhusyu`an berdoa 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
 4) Mengenalkan diri 
secara terbuka 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
 5) Keterlibatan dalam 
permainan 
3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 
Jumlah bobot tahap 
Pembentukan 
17 19 18 17 19 19 19 19 17 17 
181 
2. Tahap Peralihan 
 1) Pemahaman tentang 
pengertian 
bimbingan 
kelompok  
3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 
 2) Pemahaman tentang 
tujuan bimbingan 
kelompok 
3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 
 3) Pemahaman tentang 
fungsi bimbingan 
kelompok 
3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 
 4) Pemahaman tentang 
asas-asas bimbingan 
kelompok 
3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 
 5) Motivasi  3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 
Jumlah bobot tahap 
peralihan 
15 20 15 15 20 16 20 20 15 15 
171 
3. Tahap Kegiatan 
 1) Pembahasan topic 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 
 2) Menaruh perhatian 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
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No Kondisi Anggota 
Bimbingan Kelompok 
Nama Anggota Kelompok 
EP
Y 
EBA FO HS HSP IR IK
A 
IS JP NN 
terhadap usulan 
pembahasan topic 
 3) Menganalisis 
keunggulan dan 
ketepatan usulan 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
 4) Mengajukan usulan 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 
 5) Memberi 
kesempatan kepada 
teman anggota 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
 6) Memberi dukungan 
pembahasan topik  
3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 
Jumlah bobot tahap kegiatan 
18 21 18 18 21 21 21 21 18 18 
195 
4. Tahap Pengakhiran 
 1) Menambahkan/ 
mengurangi 
simpulan bimbingan 
kelompok 
3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 
 2) Mengajukan usulan 
kegiatan bimbingan 
kelompok  
selanjunya 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
 3) Menyepakati usulan 
kegiatan bimbingan 
kelompok 
selanjutnya  
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
 4) Membuat simpulan 
hasil kegiatan 
bimbingan 
kelompok 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
 5) Kekhusyu‟an doa 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
Jumlah bobot tahap 
pengakhiran 
15 16 15 15 16 16 16 15 15 15 
154 
  Jumlah 65 76 66 65 76 72 76 74 65 65 
  Persentase (%) 77% 90% 79% 77% 90% 86% 90% 88% 77% 77% 
  Keterangan B SB B B SB SB SB SB B B 
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Sekor Keterangan Interval Persentase 
4 Sangat Baik 69-84 82% - 100% 
3 Baik 53-68 63% - 82% 
2 Sedang 37-52 44% - 63% 
1 Kurang 21-36 25% - 44% 
 
 
Kudus, 16 Juni 2014 
 
Kolabolator,      Observer, 
 
 
 
 
Moh. Farid, S. Pd      Hendri Setiawan 
NIP. 19661129 198702 1 002    2010-31-106 
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Hasil Observasi Terhadap Situasi dan Kondisi Bimbingan Kelompok 
Siklus   : II 
Kegiatan Ke-  : Tiga 
Hari dan tanggal : Senin, 16 Juni 2014 
NO. 
Tahapan 
Bimbingan 
Kelompok 
Bobot Kondisi Sewaktu 
Proses Bimbingan Catatan 
1 2 3 4 
1. Tahap 
Pembentukan 
     Pada pertemuan ketiga ini anggota 
kelompok sudah sungguh-sungguh 
dalam mengikuti kegiatan 
bimbingan kelompok hal tersebut 
terlihat dari beberapa tahapan telah 
terlewati dengan baik, sangat 
antusias, dan mampu membahas 
topik permasalahan dengan baik.  
2. Tahap Peralihan      
3. Tahap Kegiatan      
4. Tahap Akhir      
Jumlah 14 
Persentase (%) 87,5% 
Keterangan B 
 
Sekor Keterangan Interval Persentase 
4 Sangat Baik 13-15 82% - 100% 
3 Baik 10-12 63% - 82% 
2 Sedang 7-9 44% - 63% 
1 Kurang 4-6 25% - 44% 
       Kudus, 16 Juni 2014 
Mengetahui, 
 
Kolabolator,      Observer, 
 
 
 
Moh. Farid, S. Pd      Hendri Setiawan 
NIP. 19661129 198702 1 002    2010-31-106 
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Hasil Observasi Peneliti Terhadap Subjek Penelitian  
Setelah Bimbingan Kelompok (Siklus II) 
Kelas XI IPS 4 
Tempat Ruang Kelas XI IPS 4 
Waktu 35 Menit 
Observer Hendri Setiawan 
Aspek yang diobservasi Peningkatan kepercayaan diri siswa setelah adanya layanan  
 
No. 
Aspek yang 
diobservasi 
Siswa yang diobservasi 
EPY EBA FO HS HSP IR IKA IS JP NN 
1. Percaya diri di 
kelas 
3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 
2. Berani tampil di 
depan kelas 
3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 
3. Santai dalam 
menyikapi suatu 
masalah 
3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 
4. Siswa mampu 
berkomunikasi 
dengan baik 
3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 
5. Berani tanya 
jawab dengan 
siswa dan guru 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 
6. Siswa mampu 
berinteraksi 
dengan baik 
3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 
7. Tidak berdiam 
diri saat di kelas 
3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 
8. Bersikap 
percaya diri 
ketika 
4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 
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No. 
Aspek yang 
diobservasi 
Siswa yang diobservasi 
EPY EBA FO HS HSP IR IKA IS JP NN 
maju/presentasi 
didepan kelas  
9. Siswa percaya 
diri dalam 
mengemukakan 
pendapat 
4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 
10 Siswa mampu 
memberikan 
solusi bagi 
pemecahan 
masalah 
3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 
Jumlah 32 35 32 32 35 35 35 35 31 33 
Persentase (%) 80% 88% 80% 80% 88% 88% 88% 88% 78% 83% 
Keterangan B SB B B SB SB SB SB B B 
Sekor Keterangan Interval Persentase 
4 Sangat Baik 34-40 82% - 100% 
3 Baik 26-33 63% - 82% 
2 Sedang 18-25 44% - 63% 
1 Kurang 10-17 25% - 44% 
   Kudus, 17 Juni 2014 
 
Mengetahui, 
 
Kolabolator,      Observer, 
 
 
 
Moh. Farid, S. Pd      Hendri Setiawan 
NIP. 19661129 198702 1 002    2010-31-106 
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Hasil Wawancara 
Wawancara :  1 (pertama)   
Tujuan :  Memperoleh informasi tentang kepercayaan diri siswa  yang 
perlu ditingkatkan. 
Responden : Guru Bimbingan dan Konseling 
Waktu Wawancara :  35 Menit 
Tempat Wawancara : Ruang Guru BK SMA N 1 Mejobo Kudus 
Hasil Wawancara dengan Guru Bimbingan dan Konseling  
Sebelum Bimbingan Kelompok 
NO. Pertanyaan Jawaban 
1. Menurut Bapak/Ibu bagaimana 
kepercayaan diri siswa kelas XI IPS 4? 
Ada beberapa siswa yang 
memiliki kepercayaan diri 
yang masih rendah. 
2. Sikap seperti bagaimanakah yang 
ditunjukkan siswa kelas XI IPS 4 dalam 
mengikuti pelajaran di kelas? 
Kebanyakan yang memiliki 
kepercayaan diri rendah, 
mudah cemas, sering takut 
dan gugup jika disuruh maju 
ke depan kelas.  
3. Siapa saja yang Bapak/Ibu Guru ketahui 
siswa yang memiliki kepercayan diri 
rendah? 
Banyak. Misalnya saja HSP, 
IR, EPY dan masih banyak 
lagi. 
4. Menurut pengamatan Bapak/Ibu Guru 
bagaimana kepercayaan diri siswa kelas 
Sangat rendah. Terutama 
terlihat ketika siswa disuruh 
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NO. Pertanyaan Jawaban 
XI IPS 4 ketika pembelajaran 
berlangsung? 
maju ke depan kelas, ada 
yang takut dan mudah 
cemas. 
5. Menurut Bapak/Ibu Guru bagaimana 
sikap siswa kelas XI IPS 4 yang 
kepercayaan dirinya kurang ketika ada 
kegiatan tanya jawab dikelas? 
Sering diam tidak mau 
berbicara. Jika ada 
pertanyaan terkadang mereka 
menjawab dengan suara 
gagap dan mudah putus asa. 
6. Menurut Bapak/Ibu Guru bagaimana 
sikap siswa kelas XI IPS 4 terhadap 
tugas-tugas yang diberikan oleh guru? 
Selalu dikerjakan, tetapi jika 
disuruh presentasi didepan 
kelas banyak yang maju 
mundur. Mereka berfikir jika 
nanti jawabannya salah. 
7. Bagaimana interaksi sosial siswa yang 
kepercayaan dirinya kurang  dengan 
teman yang lain di kelas XI IPS 4? 
Kurang bagus bahkan bisa 
dikatakan tidak bagus. 
8. Adakah dampak yang terjadi dengan 
kurangnya kepercayaan diri yang 
dialami siswa mengenai prestasi 
belajarnya dikelas?   
Ada. Kebanyakan siswa 
yang kepercayaan diri 
rendah, prestasinya kuranng 
bagus.  
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NO. Pertanyaan Jawaban 
Kesimpulan/catatan : Dengan hasil yang yang diperoleh berdasarkan hasil 
wawancara dengan guru bimbingan dan konseling diatas, maka peneliti dengan 
penuh pertimbangan, akan memberikan layanan bimbingan kelompok dengan 
teknik homeroom terhadap siswa-siswa yang memiliki kepercayaan diri rendah. 
 
Kudus, 1 Mei 2014 
Interviewer, 
 
 
Hendri Setiawan 
2010-31-106 
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Hasil Wawancara 
Wawancara :  2 (kedua)   
Tujuan :  Memperoleh informasi tentang meningkatnya kepercayaan 
diri siswa setelah diberikan layanan bimbingan kelompok. 
Responden : Guru Bimbingan dan Konseling 
Waktu Wawancara :  35 Menit 
Tempat Wawancara : Ruang Guru BK SMA N 1 Mejobo Kudus 
Hasil Wawancara dengan Guru Bimbingan dan Konseling  
Sesudah Bimbingan Kelompok 
NO. Pertanyaan Jawaban 
1. Menurut Bapak/Ibu bagaimana kepercayaan 
diri siswa kelas XI IPS 4 setelah diberikan 
layanan? 
Adanya kemajuan yang 
signifikan terhadap 
siswa. Mereka sudah 
berangsur-angsur 
memiliki kepercayaan 
diri. 
2. Sikap seperti bagaimanakah yang 
ditunjukkan siswa kelas XI IPS 4 setelah 
diberikan layanan dalam mengikuti pelajaran 
di kelas? 
Mereka sudah berani 
tampil didepan kelas, 
sudah tidak cemas lagi, 
dan bahkan tidak 
mudah putus asa. 
3. Siapa saja yang Bapak/Ibu Guru ketahui 
siswa yang masih memiliki kepercayan diri 
Sepertinya tidak ada. 
Jika adapun itu hanya 
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NO. Pertanyaan Jawaban 
rendah setelah diberikan layanan? satu atau dua oranng 
saja, tetapi lebih baik 
dibandingkan sebelum 
diberikan layanan 
4. Menurut pengamatan Bapak/Ibu Guru 
bagaimana kepercayaan diri siswa kelas XI 
IPS 4 setelah diberikan layanan ketika 
pembelajaran berlangsung? 
Mereka sangat antusias 
dan tidak menunjukkan 
sikap malas. 
5. Menurut Bapak/Ibu Guru bagaimana sikap 
siswa kelas XI IPS 4 yang masih memiliki 
kepercayaan diri kurang ketika ada kegiatan 
tanya jawab dikelas? 
Mereka sudah berani 
dan tidak takut lagi 
menjawab pertanyaan 
dari guru, bahkan 
mampu menjawab 
tanpa gugup. 
6. Menurut Bapak/Ibu Guru bagaimana sikap 
siswa kelas XI IPS 4 terhadap tugas-tugas 
yang diberikan oleh guru setelah diberikan 
layanan? 
Selalu dikerjakan dan 
mereka berfikir bahwa 
mereka mampu 
mengerjakannya. 
7. Bagaimana interaksi sosial siswa setelah 
diberikan layanan  dengan teman yang lain 
di kelas XI IPS 4? 
Sangat baik. Mereka 
tidak hanya berinteraksi 
dengan satu atau dua 
orang saja, melainkan 
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NO. Pertanyaan Jawaban 
sudah mampu 
berinterasi dengan yang 
lain.  
8. Adakah dampak yang terjadi setelah 
diberikan layanan yang dialami siswa 
mengenai prestasi belajarnya dikelas?   
Tentunya ada. Dengan 
kepercayaan dirinya 
meningkat, prestasi 
belajarnya juga 
meningkat. 
Kesimpulan/catatan : berdasarkan hasil wawancara diatas mengenai hasil 
layanan yang telah diberikan, bisa dikatakan berhasil. Hal tersebut ditunjukkan 
dari jawaban wawancara dengan guru bimbingan konseling diatas. 
 
Kudus, 17 Juni  2014 
Interviewer, 
 
 
Hendri Setiawan 
2010-31-106 
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DAFTAR BIODATA PRIBADI SISWA SMA 1 MEJOBO KUDUS 
 
A. KETERANGAN PRIBADI 
1. Nama Lengkap : Eko Puji Yulianto 
2. Nama Panggilan : Eko 
3. Kelas   : XI IPS 4 
4. Jenis Kelamin :Laki-laki 
5. TTL   : Kudus, 5 Juli 1996 
6. Agama  : Islam 
B. KETERANGAN TEMPAT TINGGAL 
1. Alamat Rumah : Desa Loram Rt 3 Rw 1 
2. Tinggal Bersama : Orangtua 
3. Jarak Tempuh :  
C. KETERANGAN BADAN 
1. Berat Badan  : 64 Kg 
2. Tinggi Badan : 170 cm 
3. Golongan Darah : B 
D. KETERANGAN ORANGTUA 
1. Nama Ayah  : Sudarko 
2. Nama Ibu  : Esti Pujiati 
3. Alamat Orangtua : Desa Loram Rt 3 Rw 1 
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DAFTAR BIODATA PRIBADI SISWA SMA 1 MEJOBO KUDUS 
 
A. KETERANGAN PRIBADI 
1. Nama Lengkap : Erina Bela Ayu Diana 
2. Nama Panggilan : Bela 
3. Kelas   : XI IPS 4 
4. Jenis Kelamin : Perempuan 
5. TTL   : Kudus, 28 Januari 1998 
6. Agama  : Islam 
B. KETERANGAN TEMPAT TINGGAL 
1. Alamat Rumah : Desa Jepang Rt 5 Rw 2 
2. Tinggal Bersama : Orangtua 
3. Jarak Tempuh : 
C. KETERANGAN BADAN 
1. Berat Badan  : 45 kg 
2. Tinggi Badan : 155 cm 
3. Golongan Darah : B 
D. KETERANGAN ORANGTUA 
1. Nama Ayah  : Tukimin 
2. Nama Ibu  : Sulistyowati 
3. Alamat Orangtua : Desa Jepang Rt 5 Rw 2 
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DAFTAR BIODATA PRIBADI SISWA SMA 1 MEJOBO KUDUS 
 
A. KETERANGAN PRIBADI 
1. Nama Lengkap : Frendi Octaviano 
2. Nama Panggilan : Frendi 
3. Kelas   : XI IPS 4 
4. Jenis Kelamin : laki-laki 
5. TTL   : Kudus, 26 Oktober 1998 
6. Agama  : Islam 
B. KETERANGAN TEMPAT TINGGAL 
1. Alamat Rumah : Desa Bancak Rt 2 Rw 1 
2. Tinggal Bersama : Orangtua 
3. Jarak Tempuh : 
C. KETERANGAN BADAN 
1. Berat Badan  : 45 kg 
2. Tinggi Badan : 160 cm 
3. Golongan Darah :  
D. KETERANGAN ORANGTUA 
1. Nama Ayah  : Herman Pratoyo 
2. Nama Ibu  : Mukati 
3. Alamat Orangtua : Desa Bancak Rt 2 Rw 1 
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DAFTAR BIODATA PRIBADI SISWA SMA 1 MEJOBO KUDUS 
 
A. KETERANGAN PRIBADI 
1. Nama Lengkap : Hani S 
2. Nama Panggilan : Hani 
3. Kelas   : XI IPS 4 
4. Jenis Kelamin : Perempuan  
5. TTL   : Kudus, 25 September 1997 
6. Agama  : Islam 
B. KETERANGAN TEMPAT TINGGAL 
1. Alamat Rumah : Desa Jati kulon Rt 4 Rw 5  
2. Tinggal Bersama : Orangtua 
3. Jarak Tempuh : 
C. KETERANGAN BADAN 
1. Berat Badan  : 39 kg 
2. Tinggi Badan : 147 cm 
3. Golongan Darah :  
D. KETERANGAN ORANGTUA 
1. Nama Ayah  : Much. Hani 
2. Nama Ibu  : Estuning giyanti 
3. Alamat Orangtua : Desa Jati kulon Rt 4 Rw 5 
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DAFTAR BIODATA PRIBADI SISWA SMA 1 MEJOBO KUDUS 
 
A. KETERANGAN PRIBADI 
1. Nama Lengkap : Heri Setiyo Purwadi 
2. Nama Panggilan : Heri 
3. Kelas   : XI IPS 4 
4. Jenis Kelamin : laki-laki 
5. TTL   : Kudus, 14 Mei 1994 
6. Agama  : Islam 
B. KETERANGAN TEMPAT TINGGAL 
1. Alamat Rumah : Desa Jepang Wetan Rt 3 Rw 1 
2. Tinggal Bersama : Orangtua 
3. Jarak Tempuh : 
C. KETERANGAN BADAN 
1. Berat Badan  : 50 kg 
2. Tinggi Badan : 165 cm 
3. Golongan Darah :  
D. KETERANGAN ORANGTUA 
1. Nama Ayah  : Purwanto 
2. Nama Ibu  : Sulistiyati 
3. Alamat Orangtua : Desa Jepang Wetan Rt 3 Rw 1 
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DAFTAR BIODATA PRIBADI SISWA SMA 1 MEJOBO KUDUS 
 
A. KETERANGAN PRIBADI 
1. Nama Lengkap : Idang Rismawan 
2. Nama Panggilan : Idang 
3. Kelas   : XI IPS 4 
4. Jenis Kelamin : Laki-laki 
5. TTL   : Kudus, 15 Januari 1997 
6. Agama  : Islam 
B. KETERANGAN TEMPAT TINGGAL 
1. Alamat Rumah : Desa Jepang Rt 3 Rw 5 
2. Tinggal Bersama : Orangtua 
3. Jarak Tempuh : 
C. KETERANGAN BADAN 
1. Berat Badan  : 55 kg 
2. Tinggi Badan : 170 cm 
3. Golongan Darah :  
D. KETERANGAN ORANGTUA 
1. Nama Ayah  : Kusno 
2. Nama Ibu  : Sofiyatun 
3. Alamat Orangtua : Desa Jepang Rt 3 Rw 5 
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DAFTAR BIODATA PRIBADI SISWA SMA 1 MEJOBO KUDUS 
 
A. KETERANGAN PRIBADI 
1. Nama Lengkap : Indi Kurnia Atmaja 
2. Nama Panggilan : Indi 
3. Kelas   : XI IPS 4 
4. Jenis Kelamin  : Perempuan 
5. TTL   : Kudus, 4 September 1997 
6. Agama   : Islam 
B. KETERANGAN TEMPAT TINGGAL 
1. Alamat Rumah : Desa Jati Kulon Rt 1Rw 3 
2. Tinggal Bersama : Orangtua 
3. Jarak Tempuh : 
C. KETERANGAN BADAN 
1. Berat Badan  : 65 kg 
2. Tinggi Badan  :170 cm 
3. Golongan Darah :  
D. KETERANGAN ORANGTUA 
1. Nama Ayah  : Jumadi, S.Pd 
2. Nama Ibu  : Mutmainah, S.Pd AUD 
3. Alamat Orangtua : Desa Jati Kulon Rt 1Rw 3 
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DAFTAR BIODATA PRIBADI SISWA SMA 1 MEJOBO KUDUS 
 
A. KETERANGAN PRIBADI 
1. Nama Lengkap : Indri Sulistiani 
2. Nama Panggilan : Inri 
3. Kelas   : XI IPS 4 
4. Jenis Kelamin  : Perempuan 
5. TTL   : Kudus, 2 Mei 1997 
6. Agama   : Islam 
B. KETERANGAN TEMPAT TINGGAL 
1. Alamat Rumah : Desa Megawon Rt 2 Rw 1 
2. Tinggal Bersama : Orangtua 
3. Jarak Tempuh : 
C. KETERANGAN BADAN 
1. Berat Badan  :38 kg 
2. Tinggi Badan : 155 cm 
3. Golongan Darah :  
D. KETERANGAN ORANGTUA 
1. Nama Ayah  : Bakri 
2. Nama Ibu  : Siyatun 
3. Alamat Orangtua : Desa Megawon Rt 2 Rw 1 
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DAFTAR BIODATA PRIBADI SISWA SMA 1 MEJOBO KUDUS 
 
A. KETERANGAN PRIBADI 
1. Nama Lengkap : Joko Prasetyo B U 
2. Nama Panggilan : Joko 
3. Kelas   : XI IPS 4 
4. Jenis Kelamin  : Laki-laki 
5. TTL   : Kudus, 17 Febuari 1997 
6. Agama   : Islam 
B. KETERANGAN TEMPAT TINGGAL 
1. Alamat Rumah : Desa Megawon Rt 1 Rw3 
2. Tinggal Bersama : Orangtua 
3. Jarak Tempuh : 
C. KETERANGAN BADAN 
1. Berat Badan  : 55 kg 
2. Tinggi Badan  : 170 cm 
3. Golongan Darah :  
D. KETERANGAN ORANGTUA 
1. Nama Ayah  : Edy mulyono 
2. Nama Ibu  : Sumarni 
3. Alamat Orangtua : Desa Megawon Rt 1 Rw3 
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DAFTAR BIODATA PRIBADI SISWA SMA 1 MEJOBO KUDUS 
 
A. KETERANGAN PRIBADI 
1. Nama Lengkap :  Nanda Nur W 
2. Nama Panggilan : Nanda 
3. Kelas   : XI IPS 4 
4. Jenis Kelamin  :Perempuan 
5. TTL   : Kudus, 14 Maret 1997 
6. Agama   : Islam 
B. KETERANGAN TEMPAT TINGGAL 
1. Alamat Rumah : Desa Jepang Rt 5 Rw 9 
2. Tinggal Bersama : Orangtua 
3. Jarak Tempuh : 
C. KETERANGAN BADAN 
1. Berat Badan  : 42 kg 
2. Tinggi Badan  : 155 cm 
3. Golongan Darah :  
D. KETERANGAN ORANGTUA 
1. Nama Ayah  : Bambang Suharto  
2. Nama Ibu  : Sulastri 
3. Alamat Orangtua : Desa Jepang Rt 5 Rw 9 
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PERYATAAN 
 
Yang bertanda tangan di bawah ini, saya: 
Nama :  Hendri Setiawan 
NIM/Semester :  201031106/VIII 
Program Studi :  Bimbingan dan Konseling 
Judul Skripsi :  Upaya Meningkatkan Kepercayaan Diri siswa Melalui 
Layanan Bimbingan Kelompok dengan Teknik Homeroom 
Siswa Kelas XI IPS 4 SMA 1 Mejobo Kudus Tahun 
Pelajaran 2013/2014 
 
Menyatakan bahwa skripsi ini berjudul “Upaya Meningkatkan Kepercayaan Diri 
siswa Melalui Layanan Bimbingan Kelompok dengan Teknik Homeroom Siswa 
Kelas XI IPS 4 SMA 1 Mejobo Kudus Tahun Pelajaran 2013/2014 ”benar-benar 
hasil karya sendiri, bukan plagiat dari karya tulis orang lain, baik sebagian atau 
seluruhnya. Pendapat atau temuan orang lain yang terdapat dalam skripsi ini dikutip 
dan dirujuk berdasarkan kode etik ilmiah. 
 
Apabila ternyata pernyataan ini terbukti tidak benar, maka sepenuhnya menjadi 
tanggung jawab saya sendiri selaku penulis skripsi. 
 
        Kudus,   23 Juli 2014 
        Penulis 
 
 
        Hendri Setiawan 
        NIM. 201031106 
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NIS   : 0610701000001229 
Jabatan  : Pembimbing II 
 
Menerangkanbahwa 
Nama   : HendriSetiawan 
NIM/Semester  : 201031106/VIII 
Program Studi  : BimbingandanKonseling 
 
Telahmenyelesaikanbimbinganskripsidenganjudul: 
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Kelompok dengan Teknik Homeroom Siswa Kelas XI IPS 4 SMA 1 Mejobo Kudus 
Tahun Pelajaran 2013/2014” 
 
Demikian surat keterangan ini dibuat sebagai syarat untuk mengajukan permohonan 
ujian terakhir. 
 
        Kudus, 22 Juli 2014 
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